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MOTTO 

 

Tetaplah bertakwa terjatuh lagi, terluka lagi. Menangis lagi, tapi selagi di jalan 

Allah dan dia bersama kita semua akan baik-baik saja 

 

-Ustadzah Halimah Alaydrus- 
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ABSTRAK 

 

Daima (2001026055) “Teknik Komunikasi Persuasif Dalam Dakwah Prof Dr. KH. 
Ahmad Izzudin M. Ag Pada Program Ulama Menyapa Di TVKU Semarang”.  

          Komunikasi persuasif  merupakan suatu proses mempengaruhi pendapat, 
memberikan pemahaman dan meningkatkan penerimaan. Dengan komunikasi 

persuasif bisa membantu menciptakan hubungan yang lebih baik antara komunikan 
dan komunikator yang didakwahi. Dengan adanya media televisi, dakwah dapat 
disebarkan dengan jangkauan yang lebih luas. Salah satunya melalui stasiun televisi 

TVKU Semarang dengan program ulama menyapa. Program ulama menyapa yang 
dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah dua tema yang terdapat pada 
program ulama menyapa yaitu “Islam agama cinta damai dan Politik uang saat 

pemilu dalam perspektif Islam”. 
          Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui 

bagaimana teknik komunikasi persuasif dalam dakwah Prof Dr. KH. Ahmad 
Izzudin M.Ag pada program ulama menyapa di TVKU Semarang. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis isi deskriptif. Pada 

penilitian ini data yang diperoleh dari dokumentasi berupa video, dokumentasi 
dalam penelitian ini mengidentifikasi  dialog, potongan gambar, dan kalimat dari 

narasumber yang mengandung teknik komunikasi persuasif.  
          Hasil penelitian ini menunjukan dalam program ulama menyapa pada tema 
“Islam  agama cinta damai dan Politik uang saat pemilu dalam perspektif Islam” 

menerapkan  teknik komunikasi persuasif. Pada teknik asosiasi menyampaikan 
topik yang berhubungan dengan peristiwa yang aktual dan sedang terjadi. Teknik 

integrasi dengan penyatuan scane kata “saya” menjadi “kita” sehingga tampak 
menjadi satu dalam arti kebersamaan. Teknik Pay-Off diterapkan dengan cara 
menjanjikan hal yang berisi harapan dengan nada bicara yang menekan sehingga 

dapat mempengaruhi. Teknik Icing diterapkan dengan komunikator menata pesan 
yang menarik sehingga pesan mampu dimengerti  oleh komunikan. Teknik red -

herring diterapkan komunikator untuk menyangkal argumen dengan mengalihkan 
sedikit demi sedikit ke aspek yang dikuasainya. 
 

Kata Kunci: Teknik Komunikasi Persuasif, Ulama Menyapa, TVKU 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komunikasi persuasif merupakan suatu proses komunikasi yang 

bertujuan untuk meyakinkan atau memengaruhi orang lain agar menerima 

ide, pandangan, atau tindakan tertentu melalui penggunaan argumen, bukti, 

atau daya tarik emosional. Komunikasi persuasif dalam dakwah punya 

urgensi yang tinggi,  diantaranya; pertama membangun pemahaman, lewat 

komunikasi persuasif bisa membantu orang lain memahami dan mengerti 

ajaran yang yang disampaikan dengan lebih baik.  Kedua, mengatasi 

keraguan. Dakwah seringkali dihadapkan dengan keraguan dan skeptisisme 

orang lain. Dengan komunikasi persuasif, maka bisa  mengatasi keraguan 

tersebut dan membantu orang lain melihat sisi positif dan kebaikan dalam 

ajaran yang  disampaikan. Ketiga, meningkatkan penerimaan. Selain bisa 

mengomunikasikan dakwah  dengan cara yang persuasif, orang lain akan 

lebih terbuka dan mau menerima pesan yang disampaikan. Komunikasi 

persuasif bisa membantu menciptakan hubungan yang lebih baik antara 

komunikan dan komunikator yang dakwahi. Keempat, memotivasi 

perubahan. Tujuan dakwah kan bukan cuma sekadar memberi informasi, 

tapi juga menginspirasi dan memotivasi orang lain untuk melakukan 

perubahan positif. Dengan  komunikasi persuasif, komunikan bisa 

mempengaruhi komunikator dengan cara yang lebih efektif dan mendorong 

mereka untuk berbuat baik. Jadi,  komunikasi persuasif itu penting dalam 

dakwah karena bisa membantu  membangun pemahaman, mengatasi 

keraguan, meningkatkan penerimaan, dan  memotivasi perubahan. 

Menurut Burgon & Huffner, komunikasi persuasif adalah suatu 

proses mempengaruhi pendapat, sikap, dan tindakan orang lain agar sesuai 

dengan tujuan komunikator tanpa adanya unsur paksaan, melainkan 

berdasarkan pada kesadaran, kerelaan, disertai perasaan senang. 

Komunikasi persuasif dapat membuat pesan yang disampaikan menjadi 
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efektif mencapai tujuan. Salah satu unsur komunikasi persuasif adalah 

teknik komunikasi persuasif. Teknik komunikasi persuasif bisa digunakan 

oleh komunikator untuk mencapai keberhasilan komunikasi persuasif. Da’i 

yang menggunakan teknik komunikasi persuasif akan mampu menarik 

perhatian, memberikan penjelasan yang mudah dimengerti sehingga mad’u 

tertarik untuk mengikuti ajakan da’i secara sadar atas kemauannya sendiri 

(Dia & Wahyuni, 2022:67-68). 

Media merupakan unsur paling penting dalam komunikasi. Secara 

umum media dibagi menjadi  tiga yaitu media visual, media audio dan 

media audio visual. Media ikut berkembang diiringi dengan perkembangan 

teknologi salah  satu  media  baru  yang  mulai  mendapatkan  perhatian  

masyarakat  adalah televisi (Sucin & Utami, 2020:236). Media audio visual 

adalah media yang menggunakan kombinasi suara dan gambar untuk 

menyampaikan pesan kepada pemirsa atau pendengar salah satu contoh 

media audio visual yang paling umum adalah televisi.  Media ini melibatkan 

penggunaan suara, gambar, dan gerak untuk menciptakan pengalaman yang 

lebih menarik dan interaktif (Haryoko, 2009:3). Muatan isi dari media 

televisi bisa berupa informasi, hiburan maupun pendidikan, bahkan bisa jadi 

merupakan gabungan dari ketiga unsur di atas. Penyampaian pesan dakwah 

melalui televisi seolah-seolah pesan yang disampaikan oleh narasumber, 

presenter, artis (komunikator) kepada pemirsa, penonton (komunikan) 

terasa bertatap muka atau langsung, sehingga televisi seakan-akan menjadi 

guru, ustadz, dan da’i, yaitu informasi yang disampaikan mudah dicerna dan 

dimengerti karena jelas terdengar secara audio dan terlihat secara visual 

(Rafik, 2019:70-71). 

Televisi merupakan media yang efektif untuk menyampaikan 

berbagai informasi, karena melalui televisi pesan-pesan atau informasi 

dapat sampai kepada audiensi dengan jangkauan yang sangat luas. Hal ini 

dikuatkan karena media televisi juga merupakan media yang bersifat audio 

visual, artinya selain bisa didengar juga bisa dilihat. Oleh sebagian besar 

masyarakat Indonesia televisi dijadikan sebagai sarana hiburan dan sumber 
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informasi utama.Selain itu, televisi juga sangat efektif untuk digunakan 

sebagai media penyampai pesan-pesan dakwah karena kemampuannya 

yang dapat menjangkau daerah yang sangat luas. Dakwah melalui televisi 

dapt dilakukan dengan berbagai cara baik dalam bentuk ceramah, 

sandiwara, film (FTV), maupun sinetron. Melalui televisi seorang pemirsa 

dapat mengikuti kegiatan dakwah seakan dia berada langsung dihadapan 

da’i dan bahkan sekarang sudah banyak siaran langsung yang dilakukan 

untuk kepentingan siaran dakwah  (Atabik, 2013:195). Kalau dakwah Islam 

dapat memanfaatkan media ini dengan efektif, maka secara otomatis 

jangkauan dakwah akan lebih luas dan kesan keagamaan yang ditimbulkan 

akan lebih dalam. 

Salah satu pendakwah yang memanfaatkan media baru dalam dunia 

dakwah sekarang adalah Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin, M. A. Dia dapat 

melihat media baru menjadi sarana media dakwah yang cocok untuk 

menyampaikan ajakan kepada semua masyakat pada zaman sekarang. 

Selain itu, media baru untuk berdakwah tidak hanya membuat pesan yang 

disampaikan lebih mudah di jangkau, tapi juga lebih interaktif, menarik, dan 

kreatif. Salah satunya pada kanal televisi lokal yaitu TVKU Semarang yang 

memproduksi sebuah program religi keagamaan untuk menyampaikan 

pesannya melalaui program “ulama menyapa” dengan berbagai tema dan 

narasumber yang berbeda setiap minggu nya.  

Program religi “Ulama Menyapa” di TVKU Semarang adalah 

program talk show yang disiarkan oleh stasiun TVKU setiap hari Senin dari 

jam 16.00 hingga 17.00 WIB. Program ini menghadirkan berbagai 

narasumber praktisi dakwag yang akan berbincang pada program  ulama 

menyapa. Dalam setiap episode, "Ulama Menyapa" akan membahas 

berbagai topik menarik terkait keislaman, seperti pemahaman agama, 

kearifan lokal, perkembangan dakwah di Jawa Tengah, dan sebagainya. 

Narasumber yang dihadirkan dalam program ini adalah para ulama dan 

praktisi dakwah yang terkenal dan berpengalaman, sehingga dapat 

memberikan insight dan pengetahuan yang bermanfaat bagi para penonton. 
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Melalui program "Ulama Menyapa", pemirsa dapat memperoleh informasi 

seputar agama Islam yang berkualitas dan mendalam, serta memperluas 

wawasan dan pengetahuan mereka tentang Islam dan kearifan lokal di Jawa 

Tengah. 

Dakwah dengan memanfaatkan media televisi yang termasuk 

perkembangan dalam dunia dakwah membuat penelitian ini menarik untuk 

diteliti.  Dengan adanya hal ini,  semua media dakwah yang digunakan 

menjadi pokok utama dari gaya komunikasi saat penyampaian materi 

dakwah yang disampaikan yaitu untuk menyeri dan mengajak yang 

memberi  sebuah pemahaman yang baik sehingga dapat diterima oleh 

mad’u. Melihat pengaruh besar kecilnya respon dari mad’u dalam dakwah 

tergantung dari penyampaian pesan yang disampaikan oleh seorang da’i, 

yaitu dilihat dengan kecakapan da’i dalam menggunakan teknik 

komunukasi yang benar. Maka dari itu, dengan berkembangnya teknologi 

komunikasi sekarang ini, dalam menyampaikan dakwah agar mad’u mudah 

memahami dan menerima pesan, maka dakwah membutuhkan sebuah 

teknik pada penyampaian pesan. 

Terdapat unsur-unsur dalam dakwah yaitu menyampaikan, ajakan 

dari komunikator (da’i) ke komunikan (mad’u) sehingga hal tersebut 

membuktikan bahwa prosedur dakwah sesuai dengan komunikasi persuasif. 

Tujuan komunikasi persuasif mengacu untuk mengajak, mempengaruhi 

mad’u untuk melakukan perubahan pemikiran, perasaan dan tingkah laku. 

Islam adalah sasaran yang sangat penting untuk dituju dengan adanya 

pembahasan yang harus dikaji. Islam ditinjau dari berbagai aspek sangat 

beragam, mulai dariIslam sebagai ajaran yangpaling mendasar yang 

berisikan tingkat kepercayaan atau keimanan yang dimiliki manusia, aspek 

pemikiran yang sudah dianggap sebagai sumber keputusan yang sesuai 

kaidah Islam (Mulyana, 2020:74).  Sebagai agama Rahmatan lil alamin 

kepada seluruh umat manusia, dalam mengamalkan aaran proses dakwah 

tentu terdapat unsur-unsur dakwah, ,meliputi: subjek dakwak (da’i), objek 
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dakwah (mad’u), metode dakwah, materi dakwah, dan media dakwah dalam 

mencapai sebuah tujuan dakwah (Saputra, 2012:4). 

Maka dari itu, peneliti tertarik mengkaji teknik komunikasi persuasif 

yang dilakukan oleh Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin M.Ag dalam 

menyampaikan pesan dakwah di televisi. Penelitian ini menggunakan teori 

teknik komunikasi persuasif yang dijabarkan  Onong Uchjana Effendy yaitu 

teknik asosiasi, teknik integrasi, teknik ganjaran, teknik tataan, dan teknik 

red-herring. Contohnya ada empat video Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin 

M.Ag dalam program ulama menyapa di tvku Semarang dengan tema 

episode pertama, ”Islam agama cinta damai pada 11 September 2023, dan 

tema politik uang saat pemilu dalam perspektif Islam pada 18 Desember 

2023”. Selain itu, Prof Dr KH Ahmad Izzudin M.Ag dalam menyampaikan 

pesan dakwahnya kepada mad’u dengan al hikmah, bijaksana, bagaimana 

mempengaruhi pendapat, sikap dan tindakan mad’u agar menjalankan 

perintah ajaran agama Islam didasarkan atas kesadaran, tidak koersif 

melainkan persuasif. Oleh karena, peneliti mengkaji mengenai bentuk 

teknik komunikasi persuasif yang digunakan Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin 

M.Ag dalam dakwah yang dilakukannya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka skrpsi ini berjudul “Teknik 

Komunikasi Persuasif Dalam Dakwah Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin M.Ag 

Pada Program Ulama Menyapa di Tvku Semarang”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan 

diatas,maka rumusan masalah yang dibahas penelitian ini yaitu Bagaimana 

teknik komunikasi persuasif  dalam dakwah Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin 

M.Ag pada program Ulama Menyapa di TVKU Semarang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan berdasarkan dengan permalasahan 

yang telah dijelaskan di atas adalah untuk mengetahui teknik komunikasi 

persuasif dalam dakwah yang dilakukan Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin M,Ag 

pada program ulama menyapa di TVKU Semarang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu meperluas ilmu 

pengetahuan untuk menjadi bahan referensi bagi para peneliti 

selanjutnya dan penelitian ini dapat menambah pemahaman khazanah 

keilmuan dakwah, ilmu keislaman, dan ilmu tentang agama Islam yang 

bersifat damai. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis dengan kajian ilmiah yang 

dilakukan oleh peneliti ini, diharapkan bisa meningkatkan pertumbuhan 

ilmu pengetahuan dan  bermanfaat untuk pembaca. Khususnya 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiarann Islam UIN Walisongo 

Semarang serta orang-orang yang ingin berdakwah dengan 

memanfaatkan platfrom media sosial, televisi, radion dan sebagainya. 

Semoga dengan menonton tayangan program ulama menyapa di TVKU 

Semarang dapat meningkatkan keimanan para penonton khususnya 

umat muslim di Indonesia. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah tinjauan kritis dan sistematis dari penelitian 

sebelumnya. Untuk menghindari kesamaan penulisan dan plagiasi maka 

dalam penulisan ini akan dicantumkan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan judul penelitian skripsi ini. Di antaranya penelitian-

penelitian sebagai berikut : 

Pertama, penelitian ini ditulis oleh Lailatul  Qotriah Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam mahasiswa Universitas Islam Negeri 

(UIN) Walisongo Semarang Tahun 2019 dengan judul “Teknik Komunikasi 

Persuasif Dalam Novel Islami Anak Rantau”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan teknik komunikasi persuasif dalam novel  Islami 
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Anak Rantau. Pada penelitian tersebut metode yang digunakan yaitu 

kualitatif dan pendekatan analisis isi (content analysis). Teknik 

pengumpulan data penelitian tersebut yaitu dokumentasi yaitu data utama 

dicari dari teks dalam novel tersebut. Hasil dari penelitian tersebut yaitu 

ditemukan lima teknik dalam Novel Islami Anak Rantau, yaitu: teknik icing 

device, teknik asosiasi, teknik fear arousing, teknik cognitive dissonance 

dan teknik pay of idea. Penelitian tersebut berkaitan dengan penelitian ini 

karena memilikipersamaan yaitu membahas mengenai teknik komunikasi 

persuasif. Namun, terdapat perbedaan yaitu objek yang diteliti dalam 

penelitian tersebut yang diteliti Novel Islami Anak Rantau karya Ahmad 

Fuaidi. Sedangkan penelitian ini meneliti Prof  Dr. KH. Ahmad Izzudin 

M.Ag dalam kanal program ulama menyapa di tvku Semarang. Dalam 

penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu teknik komunikasi persuasif 

yang dilakukan oleh dai pada media baru sedangkan pada media penelitian 

tersebut masih menggunakan media cetak. 

Kedua, penelitian ini ditulis oleh  Dian Lestari Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo 

Semarang Tahun 2020 dengan judul “Teknik Komunikasi Persuasif Wirda 

Mansur dalam berdakwah melalui Youtube  diera milenial. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik komunkasi dakwah Wirda 

Mansur dalam berdakwah melalui youtube di era millenial. Untuk 

menganalisis permasalahan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis isi (content analysis). Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi dengan cara 

kerja pengunitan, penyederhanaan data, pengambilan kesimpulan dengan 

menentukan kategori-kategori yang sudah diklasifikasikan, kemudian 

analisis data. Penelitian ini mengambil lima video dakwah Wirda Mansur, 

dipilih sesuai rating jumlah penonton dan tema yang menarik sebagai objek 

penelitian.Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik 

komunikasi persuasif yang digunakan Wirda Mansur dalam berdakwah di 

youtube ada lima.yaitu teknik asosiasi, teknik integrasi, teknik ganjaran 
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(pay-off-technique), teknik tataan, dan teknik red-herring. Penelitian 

tersebut berkaitan dengan penelitian ini karena memliki persamaan fokus 

yang diteliti yaitu teknik komunikasi persuasif. Namun, terdapat perbedaan 

yang diteliti yaitu jika penelitian Dian Lestari meneliti Wirda Mansur pada 

kanal YouT ube sedangkan penelitian ini meneliti Prof Dr. KH. Ahmad 

Izzudin M.Ag Dengan menggunakan teknik analisis data yang berbeda. 

Pada penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu belum ada yang meneliti 

teknik komunikasi persuasif Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin M.Ag dari 

dakwahnya. 

Ketiga, penelitian ini ditulis oleh Ginar Resti Yusandha Jurusan 

Komunikasi dan penyiaran Islam mahasiswa Universitas Islam Negeri 

(UIN) Walisongo Semarang Tahun 2021 dengan judul “Teknik Komunikasi 

Persuasif Ustadz Abdullah Gymnastiar dalam program acara “Management 

Qolbu” di Up Radio 98.5 FM Semarang”. Masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah bagaimana teknik komunikasi persuasif Ustadz 

Abdullah Gymnastiar dalam program acara “Management Qolbu” di Up 

Radio 98.5 Fm Semarang. Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini 

adalah mengetahui bagaimana teknik komunikasi persuasif Ustadz 

Abdullah Gymnastiar dalam program acara “Management Qolbu” di Up 

Radio 98.5 FM Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan spesifikasi penelitian deskriptif. Data diperoleh dari dokumentasi 

untuk memperoleh data tentang dakwah Ustadz Abdullah Gymnastiar. 

Setelah data terkumpul kemudian dianalisa dengan menggunakan analisis 

diskriptif yang mengacu pada analisis data secara induktif. Berdasarkan data 

yang telah diteliti, hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah Ustadz 

Abdullah Gymnastiar dalam program acara “Management Qolbu” di Up 

Radio 98.5 Fm Semarang terdapat lima teknik komunikasi persuasif, yaitu: 

teknik asosiasi, teknik integrasi, teknik pay-off, teknik fear-arrausing dan 

teknik icing. Penelitian tersebut berkaitan dengan penelitian ini karena 

memiliki persamaan yaitu membahas mengenai teknik komunikasi 

persuasif. Namun, terdapat perbedaan yaitu objek yang diteliti dalam 
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penelitian tersebut yang diteliti Ustadz Abdullah Gymnastiar dalam 

program acara "Management Qolbu" di Radio 98.5 Fm Semarang. 

Sedangkan penelitian ini meneliti Prof  Dr. KH. Ahmad Izzudin M.Ag 

dalam kanal program ulama menyapa di TVKU Semarang. Dalam 

penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu teknik komunikasi persuasif 

yang dilakukan oleh dai pada media audio visual sedangkan pada media 

penelitian tersebut masih menggunakan media audio. 

Keempat, penelitian ini ditulis Nur Laili Mahmudah mahasiswa 

Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang (2022) dengan judul 

“Teknik berdakwah dengan budaya jawa oleh Gus Ulin Nuha pada program 

aksi indosiar” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan teknik 

berdakwah yang dilakukan Gus Ulin Nuha dengan menggunakan budaya 

Jawa wayang dan tembang dalam program AKSI indosiar. Dalam penelitian 

ini, penulis menerapkan metode analisis deskriptif dengan jenis pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data dokumentasi berupa tayangan video dakwah 

Gus Ulin dalam program AKSI indosiar di channel youtube indosiar. 

Sedangkan teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik Milles 

dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik berdakwah 

Gus Ulin Pada teknik pembukaan dakwah Gus Ulin Nuha membuka dakwah 

dengan teknik: Menyebutkan topik ceramah, melukiskan latar belakang 

masalah, memberikan humor, menyatakan kutipan Alquran atau yang 

lainnya, menghubungan dengan sejarah masa lalu, menghubungan dengan 

peristiwa yang sedang diperingati. Dalam menyampaikan dakwahnya, Gus 

Ulin menggunakan tiga teknik yaitu: Kontak mata, Olahvokal, Olah Visual. 

Teknik penutupan dakwah yang dilakukan Gus Ulin yaitu: menyimpulkan 

pembicaraan, menganjurkan untuk bertindak, menutup dengan 

syair,kutipan atau kata mutiara yang relevan, menyatakan kembali gagasan 

utama dengan kalimat yang berbeda, Menceritakan contoh sebagai ilustrasi 

tema pembicaraan. Persamaan penelitian ini sama-sama memfokuskan pada 

salah satu program di televisi, sedangkan perbedaan penelitian ini pada 
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sebuah teknik nya. Penulis mengunakan teknik komunikasi persuasif, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik dakwah. 

Kelima, penelitian ini ditulis oleh Yusral Hadi mahasiswa 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta (2022) dengan 

judul “Teknik Penyampaian Pesan Dakwah Dalam Film Alma”. 

Sebagaimana pada film Alma adalah film yang menggambarkan perjuangan 

seorang anak difabel dalam meraih keinginannya. Kisah yang merubah 

stigma anak-anak difabel. Film yang menjadi kado istimewa bagi anak-anak 

difabel Nusa Tenggara Barat dengan durasi 14 menit yang di sutradarai 

Trish Pradana.Jenis pendekatan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif. Sedangkan spesifikasi penelitian yang peneliti lakukan untuk 

mengetahui teknik penyampaian pesan dakwah dalam film Alma adalah 

analisis isi (content analysis). Berdasarkan data yang telah diteliti, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pesan dakwah dalam film Alma 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu Aqidah, Syari’ah, dan Akhlak. 

Pesan aqidah dalam film ini hanya dalam bidang keimanan kepada Allah. 

Pesan Syari’ah mencakup pesan ibadah dan sosial. Dan pesan Akhlak 

mencakup bidang akhlak terhadap sesama. Teknik penyampaian pesan 

dalam film ditinjau dari dua aspek yaitu Audio dan Visual. Audio meliputi 

dialog, musik dan sound effect. Sedangkan Visual meliputi teknik 

pengambilan gambar, lokasi ataupun setting. Persamaan penelitian ini 

sama-sama menggunakan media baru, yaitu sebuah film. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada fokus penelitian, peulis meneliti teknik 

komunikasi persuasif apa yang digunakan. Sedangkan pada penelitian 

Yusral Hadi  meneliti teknik penyampaiam pesan  dakwah dalam film Alma. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif 

yaitu penelitian yang berusaha menuturkan dan menggambarkan 

masalah yang ada, berdasarkan data-data, jadi ia menyajikan data, 

menganalisis data, dan mengintrepestasikan data. Dari pengertian ini, 
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maka penelitian yang penulis gagas hanya ditunjukan untuk 

menggambarkan kenyataan yang ada di lapangan. Menurut (Adlini et al, 

2022: 975), penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian 

yang  bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan 

melalui proses berfikir induktif. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat 

dalam situasi dan setting fenomenanya yang diteliti. Peneliti diharapkan 

selalu memusatkan perhatian pada kenyataan atau kejadian dalam 

konteks yang diteliti. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan 

adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. 

Dilihat dari instrumen penelitian yang menjadi alat pengumpulan 

data serta analisis, penelitian kualitatif banyak menggunakan data yang 

bersifat deskriptif seperti daftar wawancara, laporan hasil pengamatan 

lapangan, transkrip-transkrip pembicaraan, dan catatan-catatan 

pengamatan. Laporan disusun dari rangkuman semua sumber-sumber 

tersebut dengan dukungan teori yang ada, menjadi uraian analisis. Tahap 

analisis dalam pendekatan ini sudah dimulai sejak penelitian dan data 

pertama telah diperoleh (Zaluchu 2020: 32). Tujuan dari penelitian 

kualitatif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual, akurat mengenai dengan fakta-fakta yang 

berhubungan dengan fenomena yang diselidiki. 

2. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan upaya untuk menggambarkan lebih 

jelas dan fokus dari penelitian. Pada penelitian ini terdapat batasan yang 

berkaitan untuk menghindari kesalahpahaman pemaknaan antara 

peneliti dan pembaca, oleh karena itu penelitian ini berfokus diambil 

pada video dakwah Prof Dr KH Ahmad Izzudin M.Ag dalam program 

ulama menyapa di TVKU Semarang. Dakwah tersebut diteliti pada dua 

video yang menayangkan tema “Islam agama cinta damai dan politik 

uang saat pemilu dalam perspektif Islam”. Video tersebut di analisis 

terkait pembatasan masalah pada penelitian ini.  
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a. Teknik Komunikasi Persuasif 

Teknik komunikasi persuasif adalah usaha komunikator 

dalam menyampaikan pesan komunikasi agar komunikan 

terpengaruh dan melaksanakan apa yang disampaikan 

komunikator. Dalam penelitian ini teknik komunikasi persuasif 

menggunakan teknik komunikasi persuasif yang telah 

dijabarkan oleh Effendy (1986:28) yaitu teknik asosiasi, teknik 

integrasi, teknik ganjaran, teknik tataan, dan teknik red-herring. 

Konsep teknik asosiasi mengaitkan pada fenomena yang 

sekarang dibicarakan oleh masyarakat. Teknik integrasi 

melibatkan kemampuan komunikator untuk menyatukan diri 

dengan komunikan dalam arti penyatuan diri secara 

komunikatif. Teknik ganjaran merupakan sebuah teknik dimana 

dengan tujuan mempengaruhi  seseorang dengan cara 

menjanjikan hal yang berisi harapan. Teknik tataan merupakan 

usaha dalam menyusun pesan komunikasi semenarik mungkin 

dengan kalimat- kalimat yang menarik.  Yang terakhir teknik 

red-herring seni seorang komunikator untuk meraih kemenangan 

dalam perdebatan dengan mengelakkan argumentasi yang 

lemah, teknik ini digunakan saat keadaan mendesak. 

b.  Dakwah 

Dakwah merupakan sebuah bentuk ajakan ,menyeru dan 

memanggil untuk mengubah mad’u menjadi lebih baik dan 

kembali kejalan yang benar dan lebih baik. Penelitian ini 

mengacu pada dakwah DR. KH. Ahmad Izzudin M.A. 

c. Televisi 

Televisi menjadi salah satu medium yang digunakan oleh 

beberapa orang. Penggunaan tv berbeda-beda disetiap khalayak 

masyarakat. Beberapa orang mejadikan televisi sebagai sarana 

informasi, ada pula yang mejadikan televisi sebagai sarana 

hiburan saja. Ini memungkinkan kita menggunakan televisi 
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sebagai sarana yang mudah sesuai dengan ketertarikkannya. 

Penelitian ini mengacu pada tayangan di TVKU Semarang pada 

program ulama menyapa  dengan beberapa tema yaitu Islam 

agama cinta damai dan politik uang saat pemilu dalan perspektif 

Islam. 

3. Sumber dan Jenis Data 

a. Sumber yang 

Pada penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu data yang 

memperoleh dari dokumen video pada kanal program ulama 

menyapa di TVKU Semarang dengan mengambil dua tayangan yang 

disampaikan Prof D r. KH. Ahmad Izzudin M.Ag Peneliti memilih 

video yang berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat sekarang ini. 

b. Jenis Data 

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan yakni, data primer. 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

penulis secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut 

juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. 

Selain itu, terdapat teknik komunikasi persuasif yang telah 

ditayangkan pada program ulama menyapa di TVKU Semarang 

dengan tema: 

a. Islam agama cinta damai pada 11 September 2023 dengan durasi  

48.28 menit. 

b. Politik uang saat pemilu dalam perspektif Islam pada 18 

Desember 2023 dengan durasi 53.30 menit. 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan yaitu non probality 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan sebuah acak dan pertimbangan.  purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan acak 

dan  pertimbangan tertentu. Contohnya orang tersebut dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek 
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atau situasi sosial yang akan diteliti. Alasan penelitian ini 

menggunakan purposive sampling yaitu karena tidak semua sampel 

memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti 

(Sugiyono, 2012: 55).  

Oleh karena itu, peneliti memilih purposive sampling yang 

menetapkan kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-

sampel yang digunakan pada penelitian ini. Adapun kriteria 

sampling yangditentukan peneliti sebagai berikut: 

1. Video memiliki durasi 30 menit -1 jam 

2. Tema yang dibahas terkait masalah yang sedang terjadi 

Untuk mendapat sampel guna penelitian, ada beberapa cara 

pemilihan yang dilakukan peneliti yaitu: 

1. Memilih video sesuai dengan kondisi saat ini yang sedang 

hangat dibicarakan 

2. Memilih video yang sesuai dengan kritetia yang dibutuhkan 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan penelitian yang terpenting adalah pengumpulan data. 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah yang paling 

utama untuk mendapatkan sebuah data. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

dokumentasi. 

Dokumen adalah suatu catatan peristiwa yang sudah dahulu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya seseorang. 

Dokumentasi yaitu penelusuran dan perolehan data yang digunakan 

untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, 

video, dan lain sebagainya (Gunawan, 2013: 178). 

Adapun untuk mencari data utama dalam penelitian ini dokumentasi 

video yang nantinya akan mencari data yang berkaitan dengan 

penyampaian pesan dakwah yang terdapat pada teknik komunikasi 

persuasif dari dokumen video. Dokumentasi dalam penelitian ini dengan 

mengidentifikasi kalimat dari narasumber, dialog antar host dan 
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narasumber yang disampaikan melalui streaming program ulama 

menyapa TVKU Semarang. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses pemecahan data menjadi 

komponen-komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen dan struktur 

tertentu. Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu 

penelitian kualitatif tidak dimulai dari teori tetapi dimulai dari fakta 

empiris. Peneliti terjun kelapangan, mempelajari, menganalisis, 

menafsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada    

dilapangan. Menurut Moleong, proses analisis data kualitatif dimulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya ( Siyoto 

& Sodik, 2015: 122). 

Dalam tahap ini data-data yang terkumpul kemudian 

diklasifikasikan  dan diorganisasikan secara sistematis dan diproses 

secara logis dengan rancangan penelitian yang sudah ditentukan dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuliatatif (Fitrah & Luthfiyah, 

2017). 

Pada penelitian yang akan dilaksanakan ini, dalam metode 

pengumpulan data yang akan digunakan yaitu menggunakan metode 

analisis deskriptif  yang disampaikan oleh Miles dan Huberman dalam 

buku Ariesto Hadi Sutopo dan adrianus Arief menjelaskan bahwa dalam 

mengelola data kualitatif dapat dilakukan  melalui tiga cara, diantaranya 

adalah : 

1. Reduksi Data 

       Reduksi data adalah proses analisis dengan cara 

menajamkan, mengkatagorikan, merangkum, mengarahkan, 

membuang data yang tidak diperlukan, berkonsentrasi pada apa 

yang penting, dan reduksi mengatur data sedemikian rupa 

sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir. Reduksi data akan 
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memberikan gambaran yang jelas sehingga peneliti dapat 

dengan mudah mengumpulkan data dan melanjutkan ke langkah 

selanjutnya. 

         Sesudah mempertimbangkan apa yang di analisis, 

selanjutnya melakukan penyederhanaan dengan memilih video 

yang terdapat teknik komunikasi persuasif dan mencatat pesan 

dakwah yang mengandung teknik komunikasi persuasif menurut 

Onong U Effendy. 

2. Penyajian Data 

          Penjelasan ini mengarah ke tahap berikutnya, yaitu 

menyajikan data dan membuat deskripsi rinci setelah direduksi, 

dengan penyajian data berupa screenshot dari shot gambar yang 

sudah dipilih dan dikategorikan sesuai panduan teori. 

Selanjutnya penulis mendeskripsikan temuan dari hasil analisis 

pada video sehingga pemahaman yang diperoleh dari data  

tersebut dapat digunakan untuk menentukan rencana kerja 

selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

            Langkah berikutnya yaitu mengkategorisasi dan 

mengklasifikasi data dengan cara mengecek semua data yang 

telah terkumpul berdasarkan masalah penelitian yang akan 

dijawab. Selanjutnya merangkai data yang telah difokuskan pada 

hal-hal pokok, memilih hubungan antara data dengan data, 

memilih hubungan data dengan teori, dan langkah akhir menarik 

kesimpulan. 
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BAB II 

TEKNIK KOMUNIKASI PERSUASIF, DAKWAH, TELEVISI 

 

A. Teknik Komunikasi Persuasif 

1. Teknik 

Teknikx adalahx upayax yangx dilakukanx manusiax 

ketikax menerapkanx suatux metode.x Jadix teknikx merupakanx 

langkah-langkahx yangx dilakukanx untukx mencapaix sebuahx 

tujuanx x yangx diharapkan.x Menurutx Effendyx (2000:5),x katax 

teknikx berasalx darix Bahasax Yunanix technikosx artinyax 

ketrampilanx ataux kecakapan.x Jadix teknikx adalahx untukx 

mencapaix sebuahx tujuan,x makax harusx terdapatx langkah-

langkahx yangx harusx dilaksanakan. 

Menurutx Winax Sanjayax dalamx bukunyax yangx dikutipx 

olehx Moh.x Alix Azizx (2009:x 357-358),x teknikx merupakanx 

suatux carax yangx dilakukanx seseorangx dalamx menerapkanx 

suatux metode.x Teknikx padax hakikatnyax yaitux 

operasionalismex metodex yangx dijalankanx dalamx menggapaix 

tujuanx yangx diinginkan.x Sedangkanx menurutx Azizx (2004:x 

297)x sendiri,x teknikx yaitux carax untukx mencapaix tujuanx 

denganx lebihx spesifikx danx lebihx oprasional.x Jadi,x teknikx 

adalahx penerapanx suatux kegiatanx berdasarkanx pengetahuanx 

denganx carax tertentux untukx menyelesaikanx permasalahanx 

yangx ada. 

2. Komunikasi 

a. Pengertian 

Komunikasix mengandungx maknax bersama-samax 

(common).x Istilahx katax komunikasix ataux (communication)x 

berasalx darix bahasax latin,x yaitux communicationx yangx 

artinyax pemberitahuanx ataux pertukaran.x Jadix katax 



18 
 
 

komunikasix merujukx padax usahax yangx dibangunx untukx 

mencapaix suatux tujuanx (Wiryanto,x 2004:x 5). 

Parax ahlix mendefinisikanx komunikasix menurutx beberapax 

sudutx pandangx masing-masing,x diantaranyax : 

1) Menurutx Liliwerix (2011:x 31).x Istilahx katax 

komunikasix berasalx darix katax (common)x yangx 

mempunyaix artix membagi,x mempertukarkan,x 

mengirimkan,x mengalihkan,x danx berbicara.x Jadix 

komunikasix adalahx prosesx ataux tindakanx untukx 

mengallihkanx pesanx darix suatux sumberx kepadax 

penerimax melaluix saluranx dalamx situasix adanyax 

gangguanx interferensix (Liliweri,x 2011:x 31). 

2) Menurutx Haroldx D.x Laswell,x dikutipx olehx Effendyx 

(2015:10)x komunikasix adalahx prosesx penyampaianx 

pesanx olehx komunikatorx kepadax komunikanx melaluix 

mediax yangx menimbulkanx efekx tertentux danx prosesx 

yangx menggambarkanx siapax mengatakanx whox sayx 

whatx whichx channelx tox whomx withx whatx effectx 

(Effendy,x 2015:x 10). 

3) Menururx Yasirx (2020:x 4),x Komunikasix adalahx suatux 

topikx yangx amatx seringx diperbincangkanx bukanx 

hanyax dikalanganx ilmuanx komunikasi,x melaikanx jugax 

dikalanganx orangx awam,x sehinggax katax komunikasix 

itux sendirix memilikix terlalix banyakx artix yangx 

berlainanx (Yasir,x 2020:x 4). 

b. Unsurx Komunikasi 

Menurutx Haroldx Dx Laswellx (1948)x komunikasix 

adalahx prosesx penyampaianx pesanx olehx komunikatorx 

kepadax komunikanx melaluix mediax yangx menimbulkanx 

efekx tertentux danx prosesx yangx menggambarkanx siapax 

mengatakanx apax denganx carax apa,x kepadax siapax denganx 
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efekx apa.x Laswellx memperkenalkanx 5x formulax 

komunikasix untukx terjadinyax suatux prosesx komunikasix 

yaitu:x 1).x Who,x yaknix berkenanx denganx siapax yangx 

mengatakan,x 2).x Saysx What,x yaknix berkenaanx denganx 

menyatakanx apa,x 3).x Inx Whichx Channel,x yaknix 

berkenaanx denganx saluranx apa,x 4).x Tox Whom,x yaknix 

berkenaanx denganx ditujukanx kepadax siapa,x 5).x Withx 

Whatx Effek,x yaknix berkenaanx denganx pengaruhx apa.x 

Berdasarkanx formulax Laswellx tersebut,x makax terdapatx 

limax komponenx komunikasix agarx dapatx terjadix prosesx 

komunikasi,x yaitu:x Komunikator,x pesan,x media,x 

komunikan,x danx pengaruhx (Suprapto,x 2009:x 9). 

Unsurx komunikasix merupakanx halx yangx mendasarx 

bagix keberadaanx danx keberlangsunganx hidupx manusiax 

dalamx tercapainyax suatux komunikasix yangx baik,x 

sehinggax perlux diperhatikanx unsur-unsurx dalamx 

komunikasi.x Menurutx Ariyantox (2020:x 82-82),x unsurx 

komunikasix sangatx pentingx bagix terjadinyax prosesx 

komunikasix yangx baik.x Unsurx komunikasix tersebutx yaitux 

: 

1) Sumber 

Sumberx komunikasix seringx disebutx sebagaix 

pengirimx (sender),x penyandix (encoder),x komunikator,x 

ataux pembicarax (speaker).x Adapunx yangx dimaksudx 

sumberx disinix adalahx pihakx yangx berinisiatifx ataux 

mempunyaix kebutuhanx untukx berkomunikasi,x pihakx 

yangx menyampaikanx ataux mengirimx pesanx kepadax 

penerimax (Ariyanto,x 2020:82). 

2) Penerima 

Penerimax adalahx pihakx yangx menjadix sasaranx 

pesan,x yangx dikirimx olehx pengirimx kepadax 
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penerima.x Penerimx jugax seringx disebutx denganx 

istilahx khalayak,x sasaran,x target,x adopter,x komunikan,x 

receiver,x audience,x ataux decoderx (Ariyanto,x 2020:x 

83). 

3) Pesanx  

Pesanx padax dasarnyax adalahx produkx darix 

komunikatorx yangx disampaikanx kepadax komunikanx 

(publik)x baikx secarax langsungx maupunx melaluix 

media.x Pesanx biasanyax diikutix olehx motifx 

komunikator.x Berartix setiapx pesanx yangx bersifatx 

intensionalx mempunyaix tujuan.x Tujuanx tersebutx 

digunakanx mencapaix kekuasan,x baikx kekuasaanx 

secarax sosial,x politik,x ekonomix danx budaya.x Jadi,x 

penggunaanx katax pesansebagaix unsurx komunikasi,x 

berisix (content)x tentangx informasix yangx dikirimkanx 

olehx sumberx kepadax penerima,x sepertix percakapanx 

langsungx (interpersonalx communication)x maupunx 

lewatx mediax massax (massx communication),x sepertix 

telpun,x mediax cetak,x handphone,x internetx danx 

elektronikx lainnya,x dalamx bentukx kemasanx pesanx 

(messagex packaging).x Bentukx kemasanx pesanx sepertix 

iklan,x film,x buku,x brosur,x baliho,x website,x televisi,x 

radio,x seluruhnyax menunjukkanx isix pesanx ataux 

seringx disebutx sebagaix mediax contentx (Purwasito,x 

2017:x 105). 

4) Media 

Mediax yaitux tempat,x saluranx yangx dilewatix 

olehx pesanx ataux simbolx yangx bisax dikirimx melaluix 

mediax baikx secarax tertulis,x melaluix mediax x massax 

cetak,x danx mediax massax elektronik.x x Pesanx jugax 

dikirimx melaluix mediax udarax padax saatx kitax 
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melakukanx komunikasix x antarpersonalx dalamx tatapx 

mukax langsungx (Dyatmika,x 2020:x 11).x Mediax inix 

dimaksudkanx supayax pesanx yangx dikirimkanx olehx 

sumberx (source)x dapatx diterimax denganx baikx olehx 

penerimax (receiver).x Dalamx prosesx pengirimanx pesanx 

itux hendaknyax dikemasx untukx mengatasix gangguanx 

yangx munculx dalamx transmisix pesanx sehinggax tidakx 

menimbulkanx perbedaanx maknax yangx diterimax olehx 

penerimax (receiver)x (Djawad,x 2016:x 96). 

5) Umpanx Balik 

Umpanx balikx biasax jugax disebutx sebagaix 

tanggapanx balikx darix komunikanx padax komunikatorx 

terhadapx pesanx yangx disampaikanx olehx komunikator.x 

Tidakx adanyax umpanx balikx makax prosesx komunikasix 

tidakx berlanjutx secarax berkesinambungan.x Melaluix 

umpanx balikx inilahx komunikatorx bisax mengetahuix 

apakahx komunikanx memahamix danx menerimax denganx 

baikx pesanx yangx disampaikanx olehx komunikatorx 

(Dyatmika,x 2020:x 13).x x x  

3. Komunikasix Persuasifx  

a. Pengertianx  

Komunikasix persuasifx adalahx komunikasix yangx 

dilakukanx sebagaix ajakanx ataux bujukanx agarx maux bertindakx 

sesuaix denganx keinginanx komunikator.x Tahap-tahapx 

mencapaix keberhasilanx dalanx komunikasix persuasifx samax 

denganx komunikasix informatif,x tetapix disertaix tujuanx untukx 

mengajakx komunikanx agarx bertindakx sesuaix denganx isix 

pesanx komunikator.x Dalamx melaksanakanx komunikasix 

persuasif,x yangx sifatnyax mempengaruhix ataux merayux pihakx 

lainx agarx maux mengikutix kehendaknya,x pencapaianx tujuanx 

hanyax dapatx berhasilx lebihx efektifx apabilax pihakx 
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komunikatorx mampux menguasaix teknik-teknikx yangx dapatx 

menumbuhkanx motivasix ataux minatx (Masruuroh,x 2020:x 35). 

Komunikasix memilikix kemampuanx untukx 

mempengaruhix mad'ux x denganx berbagaix cara.x Pesanx yangx 

jelasx danx disampaikanx denganx efektifx dapatx merangsangx 

perasaan,x membangkitkanx pemikiran,x danx membentukx 

persepsi.x Faktorx sepertix gayax penyampaian,x keaslian,x danx 

relevansix isix pesanx jugax berperanx dalamx memengaruhix 

khalayak.x Selainx itu,x pemahamanx mendalamx terhadapx 

kebutuhanx danx nilai-nilaix audiensx dapatx meningkatkanx dayax 

persuasix komunikasi.x Padax penelitianx ini,x teknikx 

komunikasix yangx digunakanx yaitux teknikx komunikasix 

persuasifx yangx mempunyaix sebuahx tujuanx untukx mengubahx 

pendapat,x sikap,x damx mempengaruhix perilakux khalayakx 

(Ilaihi,x 2010:x 125). 

b. Teknikx Komunikasix Persuasif 

Jenisx teknikx komunikasix persuasifx menurutx Effendyx (1986:x 

28)x sebagaix berikut: 

 

 

1) Teknikx Asosiasi 

Teknikx asosiasix merupakanx penyajianx pesanx 

komunikasix denganx menumpangkanx padax suatux peristiwax 

yangx aktual,x ataux sedangx menarikx perhatianx danx minatx 

massa. 

2) Teknikx Integrasi 

Teknikx integrasix merupakanx kecakapanx pengirimx 

pesanx dalamx menyamakanx dirix secarax komunikatifx 

denganx penerimax pesan.x Dimanax melibatkanx kemampuanx 

komunikatorx untukx menyatukanx dirix denganx komunikanx 

dalamx artix penyatuanx dirix secarax komunikatif,x sehinggax 
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tampakx menjadix satux ataux dalamx artix kebersamaan,x 

perasaanx senasibx sepenanggunganx denganx komunikan,x 

baikx dilakukanx secarax verbalx maupunx non-verbal. 

3) Teknikx Ganjaranx ataux Pay-Offx Technique 

Teknikx ganjaranx ataux pay-offx techniquex merupakanx 

sebuahx teknikx dimanax denganx tujuanx mempengaruhix x 

seseorangx denganx carax menjanjikanx halx yangx berisix 

harapanx ataux mendapatx ganjaran.x Selainx itu,x teknikx 

ganjaranx ataux pay-offx techniquex yaitux kegiatanx 

mempengaruhix orangx lainx denganx jalanx melukiskanx hal-

halx yangx menggembirakanx danx menyenangkanx 

perasaannyax ataux memberikanx harapanx (imingiming),x 

danx sebaliknyax denganx menggambarkanx hal-halx yangx 

menakutkanx ataux menyajikanx konsekuensix yangx burukx 

ataux tidakx menyenangkanx perasaan. 

4) Teknikx Tataanx ataux Icing 

Teknikx tataanx ataux icingx merupakanx usahax dalamx 

menyusunx pesanx komunikasix sedemikianx rupa,x yaitux 

menjadikanx indahx sesuatu,x sehinggax menarikx bagix siapax 

sajax yangx menerimanya.x Teknikx tataanx ataux icingx 

disebutx jugax teknikx memanis-maniskanx ataux menggulaix 

kegiatanx persuasix inix denganx jalanx menatax pesanx 

komunikasix denganx emosionalx appealx sedemikianx rupax 

sehinggax komunikanx menjadix lebihx tertarik. 

 

5) Teknikx Red-Herring 

Teknikx red-herring,x dalamx hubungannyax denganx 

komunikasix persuasif,x teknikx “redx herring”x adalahx senix 

seorangx komunikatorx untukx meraihx kemenanganx dalamx 

perdebatanx denganx mengelakkanx argumentasix yangx 

lemahx untukx kemudianx mengalihkannyax sedikitx demix 
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sedikitx kex aspekx yangx dikuasainyax gunax dijadikanx 

senjatax ampuhx untukx menyerangx lawan.x Jadix teknikx inix 

digunakanx padax saatx komunikatorx beradax dalamx posisix 

terdesakx (Effendy,x 1986:x 28). 

 

B. Komunikasix Dakwah 

x x x x x x x x x x x x Komunikasix Dakwahx adalahx komunikasix 

yangx unsur-unsurnyax  

disesuaikanx visix danx misix Dakwah.x bahwax komunikasix 

Dakwahx adalahx suatux bentukx komunikasix yangx khasx dimanax 

seseorangx komunikatorx menyampaikanx pesan-pesanx yangx 

bersumberx ataux sesuaix denganx ajaranx alx Qur’anx danx Sunnah,x 

denganx tujuanx agarx orangx lainx dapatx berbuatx amalx shalehx 

sesuaix denganx pesan-pesanx yangx disampaikan.x Dalamx prosesx 

komunikasix danx Dakwahx kelihatannyax hampirx samax denganx 

komunikasix padax umumnya,x akanx tetapix yangx membedakanx 

hanyax padax carax danx tujuanx yangx akanx dicapai.x Tujuanx 

komunikasix padax umumnyax yaitux mengharapkanx darix mad’ux 

atasx ide-idex ataux pesan-pesanx yangx disampikanx olehx pihakx 

komunikatorx sehinggax pesan-pesanx yangx disampaikanx tersebutx 

terjadilahx perubahanx sikap,x mengubahx opinix ataux  

pandangan,mengubahx prilakux danx mengubahx masyarakatx kepadax 

yangx x diharapkan,x adapunx tujuanx komunikasix Dakwahx yaitux 

mengharapkanx terjadix nyax perubahanx ataux pembentukanx sikapx 

ataux tingkahx lakux sesuaix denganx ajaranx agamax Islamx 

stresingnyax dalamx kontekx inix adalahx padax ajaranx Islam. 

x x x x x x x x x x Komunikasix dakwahx diartikanx prosesx 

penyampaianx pesanx ataux informasix darix seseorangx ataux 

kelompokx kex orangx lain,x bersumberx darix Al-Qur'anx danx 

Haditsx yangx menggunakanx simbol-simbolx verbalx danx non-

verbalx denganx tujuanx mempengaruhix sikap,x pendapat,x ataux 
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perilakux orangx lainx sesuaix denganx ajaranx Islam.x Halx inix 

dapatx dilakukanx secarax langsungx melaluix carax lisanx ataux tidakx 

langsungx melaluix saluranx mediax (Wahyu,x 2010:26).x 

Komunikasix dakwahx jugax sebagaix tradisix komunikasix inklusifx 

yangx dikembangkanx dalamx kerangkax moralx keislamanx yangx 

bersumberx darix al-Qur’anx danx al-Haditsx danx pengalamanx 

hidupx umatx Islamx sepanjangx sejarahx dix manapun,x yangx 

bertujuanx untukx membangun/meneguhkanx narasix Islamx dix 

ruangx publikx danx mengaktualisasikannyax dalamx pembangunanx 

danx perbaikanx kehidupanx sosialx (Adeni,x 2022:38). 

x x x x x x x x x x Namunx satux halx yangx menjadix titikx temux 

antarax keduanyax bahwax pengembanganx metodex dakwahx danx 

metodex pengembanganx dakwahx besertax ilmunya,x sebagaimanax 

komunikasix danx ilmunyax dapatx merambahx kex bidang-bidangx 

lain,x dalamx upayax mewujudkanx nilaix pesanx yangx inginx 

dihasilkan. 

 

C. Dakwah 

Dakwahx menurutx bahasa,x katax dakwahx merupakanx 

suatux istilahx darix katax kerjax bahasax arabx da’wahx (bentukx 

mashdar)x darix katax kerjax (fi’il)x da’ax yad’ux da’watanx yangx 

berartix memanggil,x mengajak,x menyerux (Muhaemin,x 2017:x 

87).x  

Untukx memahamix maknax dakwah,x secarax 

terminologisx dakwahx dimaknaix sebagaix aspekx positifx berupax 

ajakanx kepadax keberkahanx diduniax danx keselamatanx x dix 

akhiratx fix al-dunyax hasanah.x Karenax begitux banyaknyax 

maknax dakwahx secarax istilah,x parax ulamax danx pakarx 

dakwahx memilikix definisix yangx berbeda-bedax sesuaix denganx 

tinjauanx danx maksudnyax masing-masing.x Diantaranyax parax 
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ahlix mendefinisikanx maknax dakwahx menurutx Pirolx (2018:x 5-

6),x dix antaranya; 

1).x x Syaikhulx Islamx Ibnux x Taimiyah,x mendefinisikanx 

dakwahx denganx mengajakx seseorangx agarx apax yangx 

dibawax olehx parax Rasul-nyax denganx carax membenarkanx 

apax yangx merekax beritakanx danx mengikutix apax yangx 

merekax perintahkan. 

2).x Syaikhx Muhammadx Ash-Shawwafx mengatakan,x dakwahx 

adalahx risalahx langitx yangx diturunkanx kex bumi,x berupax 

hidayahx sangx khaliqx kepadax makhluk,x yaknix al-dienx 

menujux jalannyax yangx lurusx yangx sengajax dipilihnyax danx 

dijadikanx sebagaix jalanx satu-satunyax untukx bisax selamatx 

kembalix kepadanya. 

3).x Syekhx ‘Alix Mahfudzx memaknaix dakwahx denganx 

mendorongx manusiax berbuatx kebaikan,x menyuruhx merekax 

berbuatx yangx ma’rufx danx melarangx yangx mungkarx agarx 

merekax mendapatx kebahagianx duniax danx akhirat.x Definisix 

inix menekankanx prosesx pemberianx motivasix untukx 

melakukanx pesanx dakwah. 

4).x M.x Quraisyx Shihabx mendefinisikanx dakwahx sebagaix 

seuahx seruanx ataux ajakanx keapadax situasix yangx lebihx baikx 

terhadapx pribadix maupunx masyrakat.x Perwujudanx dakwahx 

bukanx sekedarx usahax peningkatanx pemahamanx hidupx saja,x 

tetapix jugax menujux saranax yangx lebihx luas. 

5).x Bahiyx Al-Khulix mengatakanx bahwax dakwahx adalahx 

memindahkanx manusiax x darix satux situasix kex situasix yangx 

lebihx baikx (Pirol,x 2018:x 5-6). 

1. Tujuanx Dakwah 

Untukx menjelaskanx tujuanx dakwahx tergambarx padax 

firmanx Allahx dalamx QA.x Yusuf/12:x 108, 
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ا xسَبِي ليِ    xهٰذِه   xقلُ    xوَسُب حٰنَ  xاتَّبعََنيِ ه  xوَمَنِ  xاَنَا   xبَصِي رَةٍ xعلَٰى xاّللِه  xالِىَ xادَ عُو  

 ال مُش رِكِي نَ  xمِنَ  xاَنَا   xوَمَا   xاّللِ 

Terjemahannya: 

Katakanlah:x Inilahx jalanx agamaku,x akux danx orang-orangx 

yangx mengikutix (mengajak)x kamux kepadax Allahx denganx 

hujjahx yangx nyata.x Makax secikanlahx Allah,x danx akux tiadax 

termasukx orang-orangx musyrik. 

Secarax singkatx tujuanx dakwahx yangx dimaksudkanx 

adalahx arahx yangx akanx ditujux olehx seorangx da’ix dalamx 

prosesx dakwah.x x Demikianx pulax tujuanx dakwahx yaitux 

mengajakx manusiax berjalanx dijalanx Allahx denganx 

menjadikanx ajaranx (Islam)x sebagaix jalanx hidupnya.x Jadix 

tujuanx dakwahx untukx mendorongx manusiax mengikutix 

petunjukx yangx diketahuix kebenarannya,x melarangx perbuatanx 

yangx merusakx individux x danx orangx banyakx agarx merekax 

memperolehx kebahagianx duniax danx akhiratx (Wahid,x 2019:x 

17). 

2. Mediax x Dakwah 

x x x x x x x x x x x Mediax dakwahx merujukx padax segalax 

saranax ataux alatx yangx digunakanx untukx menyampaikanx 

pesan-pesanx dakwahx ataux ajaranx Islamx dalamx rangkax 

mengajakx danx membimbingx masyarakatx menujux pemahamanx 

danx praktikx keagamaanx yangx lebihx baik.x Mediax inix bisax 

berupax berbagaix bentukx komunikasi,x baikx yangx tradisionalx 

maupunx modern.x Mediax dakwahx terdirix drix duax katax yaitux 

Mediax danx Dakwah.x Mediax adalahx saranax ataux alatx yangx 

digunakanx untukx menyampaikanx informasi,x berita,x hiburan,x 

ataux pesanx kepadax khalayak.x Prosesx komunikasix 

memerlukanx mediax karenax mediax merupakanx saranax 

penyampaianx danx penerimaanx pesan.x Kehadiranx mediax 

mempermudahx danx membuatx prosesx komunikasix menjadix 
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lebihx efektifx (Uyuni,x 2023:20).x Adapunx dalilx dalamx Al-

Qur’anx yangx mendukungx penggunaanx mediax dakwahx dalamx 

Islam.x  

Al-Qur’anx Suratx An-Nahlx ayatx 125x : 

دِلْهمُ   x   xلحَْسَنةَِ ٱ  xلْمَوْعِظةَِ ٱوَ  xلحِْكْمَةِ ٱبِ   xرَب كَِ   xسَبِيلِ   xإِلىَ    xدعُْٱ  xوَجَ 

  xعنَ  xضَلَّ   xبِمَن  xأعَْلمَُ   xهوَُ   xرَبَّكَ   xإنَِّ    x   xأحَْسنَُ   xهِىَ   xلَّتىِٱبِ 

لْمُهْتدَِينَ ٱبِ   xأعَْلمَُ   xوَهوَُ    x   xۦسَبِيلهِِ   

Artinyax :x Serulahx (manusia)x kepadax jalanx Tuhan-mux 

denganx hikmahx danx pelajaranx yangx baikx danx bantahlahx 

merekax denganx carax yangx baik.x Sesungguhnyax Tuhanmux 

Dialahx yangx lebihx mengetahuix tentangx siapax yangx tersesatx 

darix jalan-Nyax danx Dialahx yangx lebihx mengetahuix orang-

orangx yangx mendapatx petunjuk. 

x x x x x x x x x Ayatx inix menunjukanx pentingnyax 

menyampaikanx pesanx dakwahx dnganx hikmah,x pelajaranx 

yangx baik,x danx argumenx yangx bijak. 

x x x x x x x x x x Mediax Dakwahx mencakupx bentuk,x termasukx 

cetakanx (sepertix koranx danx majalah),x siaranx (sepertix 

televisix danx radio),x mediax onlinex (sepertix situsx wes,x blogx 

danx mediax sosial),x danx sertax mediax lainnyax sepertix film,x 

bukux danx pameranx seni.x x Mediax dakwahx berfungsix untukx 

menyebarkanx nilai-nilaix Islam,x meningkatkanx pemahamanx 

agama,x danx mengajakx umatx untukx melaksanakanx ajaran-

ajaranx Islamx dalamx kehidupanx sehari-hari.x Penggunaanx 

mediax yangx tepatx danx efektifx dapatx membantux dakwahx 

mencapaix audiensx yangx lebihx luasx danx beragam. 

3. Unsurx Dakwah 

1) Subjekx Dakwahx (Da’i) 

Asalx katax daix yaitux darix Bahasax Arabx yangx artinyax 

orangx yangx mengajak.x Supenax mengemukakanx bahwax 
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daix disebutx jugax sebagaix subjekx dakwahx yangx berartix 

orangx yangx mempunyaix tugasx untukx meluaskanx ajaranx 

agamax Islamx kex sesamax manusiax denganx adanyax 

perkembanganx pengetahuanx agamax (Supena,x 2013:93).x 

Nabix Muhammadx x sendirix merupakanx subjekx dakwahx 

yangx pertamax sejakx agamax Islamx diturunkanx sepertix 

firmanx Allahx dalamx  

QS.x Al-Ahzab/33:46, 

ِ  xإلِىَ xوَداَعِيًا نِيرً  xوَسِرَاجًا xبِإذِ نِهِ ۦ xٱللَّّ  ا xمُّ

Terjemahnya;x Danx untukx menjadix penyerux kepadax 

agamax Allahx denganx seizinnyax sertax untukx menjadix 

cahayax yangx menerangi. 

Dalamx ayatx inix dijelaskanx bahwax Nabix Muhammadx 

SAW,x harusx menyerux kepadax Allahx sehinggax iax 

menjadix penerangx kegelapan. 

2) Objekx Dakwahx (Mad’u) 

Mad’u,x yaitux manusiax yangx menjadix sasaranx 

dakwah,x ataux manusiax penerimax dakwah,x baikx sebagaix 

individux maupunx sebagaix kelompokx ,x baikx manusiax 

yangx beragamax Islamx maupunx tidak,x ataux denganx katax 

lain,x manusiax secarax keseluruhan.x Kepadax manusiax 

yangx belumx beragamax Islam,x dakwahx bertujuanx untukx 

mengajakx merekax untukx mengikutix agamax Islam,x 

sedangkanx kepadax orangx yangx beragamax Islamx x 

dakwahx bertujuanx meningkatkanx kualitasx Iman,x Islamx 

danx Ihsanx (Munirx &x Illahi,x 2021:x 18) 

3) Metodex Dakwahx x (Ushlubx Dakwah) 

Metodex dakwahx adalahx jalanx ataux carax yangx 

dipakaix jurux dakwahx untukx menyampaikanx ajaranx 

Islam.x Dalamx menyampaikanx suatux pesanx dakwah,x 

metodex dakwahx mempunyaix perananx pentingx karenax 
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suatux pesanx meskipunx baik,x tetapix disampaikanx denganx 

metodex yangx tidakx benar,x makax pesanx itux bisax sajax 

ditolakx olehx audiens.x Denganx kejelianx danx kebijakanx 

parax da'ix dalamx memilihx metodex sangatx mempengaruhix 

kelancaranx danx keberhasilanx dakwah.x Dix dalamx Kutubx 

al-Tis'a,x dix antarax metodex dakwahx yangx diajarkanx olehx 

Nabix adalahx sebagaix berikut: 

a)x Memberix kabarx gembirax danx tidakx membuatx mad'ux 

frustrasi. 

b).Bertahap 

c).Menggunakanx sarana-saranax barux yangx dianggapx 

mashlahat 

d).Mengenaix jiwax mad'u. 

e).Mengundangx kaumx kerabatx sambilx makanx danx 

minum,x berdakwahx kepadax keluarga,x pidatox terbukax danx 

hijrahx (Mahmud,x 2018:x 72). 

4) Mediax Dakwahx (Wasilahx Dakwah) 

Mediax ialahx alatx ataux wahanax yangx digunakanx 

untukx memindahkanx pesanx darix sumberx kepadax 

penerima.x Untukx itux komunikasix bermediax (mediatedx 

communication)x adalahx komunikasix yangx menggunakanx 

saluranx ataux saranax untukx meneruskanx suatux pesanx 

kepadax komunikanx yangx jauhx  

tempatnya,x danx ataux banyakx jumlahnya.x Komunikasix 

bermediax disebutx jugax denganx komunikasix takx langsungx 

(indirectx communication),x danx sebagaix konsekuensinyax 

arusx balikx punx tidakx terjadix padax saatx komunikasix 

dilancarkan.x Untukx itu,x komunikasix melaluix mediax 

bersifatx satux arahx sehinggax komunikatorx tidakx 

mengetahuix tanggapanx komunikanx denganx seketika.x 

Komunikatorx tidakx mengetahuix tanggapanx komunikanx 
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padax saatx iax berkomunikasix (Widayanti,x 2014:x 124).x 

Olehx karenax itu,x dalamx melancarkanx komunikasix yangx 

bermedia,x komunikatorx harusx lebihx matangx dalamx 

merencanakanx danx dalamx persiapanx sehinggax iax merasax 

pastix bahwax komunikasinyax tersebutx akanx berhasil.x 

Untukx itu,x iax harusx memperhatikanx beberapax faktor.x 

Komunikatorx harusx mengetahuix sifat-sifatx komunikanx 

yangx akanx ditujux danx memahamix sifat-sifatx mediax yangx 

akanx digunakanx  

5) Maddahx Dakwahx (Materix Dakwah) 

Bahanx ataux kaidahx ajakanx ialahx kaidahx yangx berisix 

hukumx Islamx ataux semuax yangx harusx diberikanx subjekx 

kepadax objekx dakwah,x adalahx menyeluruhx hukumx Islamx 

yangx terkandungx didalamx AlQuranx danx sunahx 

Rasulullah.x Kaidahx danx bahanx seruanx harusx diberikanx 

secarax baikx danx mudah,x supayax mad’ux bisax memahamix 

danx dapatx menambahx ilmux pengetahuanx danx 

pengalamanx kepadax mad’ux denganx mudah.x Padax 

awalnyax bahanx seruanx Islamx bergantungx padax sasaranx 

dakwahx yangx hendakx dicapai.x tetapi,x secarax umumx 

bahanx ajakanx bisax dijelaskanx menjadix tigax bagianx yaitu: 

(a)x Masalahx keimananx (aqidah).x Aqidahx adalahx dasarx 

keyakinanx dalamx agamax Islam. 

(b)x Masalahx keislamanx (syariat).x Syariatx ialahsemuax 

ajaranx danx aturan-aturanx yangx terkandungx dix dalamx 

Islam,x baikx yangx berkaitanx mahlukdenganx Allahswt,x 

ataupunx antarx mahklukx sendiri. 

(c)x Masalahx budix pekertix (akhlaqulx karimah).x Hukumx 

akidahx ataux budix pekertix dalamx Islamx tercantumx 

kedalamx bahanx ajakanx yangx pentingx untukx diberikanx 

kepadax khalayakx danx mad’ux (Hardian,x 2018:x 48). 



32 
 
 

 

D. Komunikasix Persuasifx Dalamx Dakwah 

x x x x x x x x x x x Komunikasix dalamx konteksx dakwahx bisax 

sajax sekedarx menjadix kegiatanx penyampaianx informasix yangx 

tidakx berdampakx luas,x danx hanyax dalamx bentukx 

penyebaranx wacanax -x bahwax audienx sekedarx diberitahu.x 

Tetapix dalamx kondisix tertentux komunikasix inix bisamenjadix 

hiburanx ataux bahkanx sebagaix pengendalix tingkahx laku.x 

Dakwahx yangx dilakukanx dix tengahx masyarakatx diharapkanx 

dapatx mengarahkanx danx membentukx tentunyax perilakux 

tertentu.x Sehinggax dalamx halx inix prosesx komunikasix 

dakwahx harusx diformatx sebaikx mungkinx denganx 

menggunakanx kaidah-kaidahx ataux hukunix yangx berlakux 

dalamx komunikasix padax umumnya.x Namunx demikianx 

diantarax keduanyax adax sedikitx perbedaan 

padax muatanx pesan.x Apabilax dalamx komunikasix pesanx 

bersifatx netral,x makax dix dalamx dakwahx pesan-pesanx 

mengandungx nilaix keteladananx (Slamet,x 2009:x 180).x Dalamx 

halx inix dapatx kitax jumpaix padax x ayatx dalamx Al-Qur'anx 

yangx mengingatkanx seseorangx tentangx keteladananx sebagaix 

salahx satux etikax dakwah,x yaitux : 

Al-Qur’anx Suratx Al-Baqarahx ayatx 44 

بَ   xتَتۡلوُۡنَ   xوَاَنۡتمُۡ   xاَنۡفسَُكمُۡ   xوَتَنۡسوَۡنَ   xباِلۡبرِ ِ   xالنَّاسَ   xاَتاَۡمُرُوۡنَ    xافَلََ   xؕ الۡكِت 

 تَعۡقِلوُۡنَ 

Artinyax :x Mengapax kamux menyuruhx orangx lainx untukx 

(mengerjakan)x kebajikan,x sedangkanx kamux melupakanx 

dirimux sendiri,x padahalx kamux membacax sucix (Taurat)?x 

Tidakkahx kamux mengerti? 

x x x x x x x x x x Dalamx prosesx komunikasi,x keberhasilanx 

seorangx komunikatorx adalahx ketikax diax bisax menjadix orangx 

lainx secarax tepatx sebagaimanax yangx dibutuhkanx untukx 
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dapatx menyjampaikanx pesan-pesanx tertentu.x Disinix seorangx 

komunikatorx Harusx bisabermainx peran,x menjadix aktor.x 

Akanx tetapix dalamx kegiatanx dakwah,x seorangx da'ix bukanx 

sekedarx menjadix komunikator,x melaihkanx jugax pendorongx 

(motivator)x danx contohx (teladan)x dalarfix praktikx kehidupanx 

sehari-hari.x Sebab,x pesanx dalamx dakwahx bukanx sekedarx 

datax informasi;x melainkanx nilai-nilaix keyakina'n,x ibadahx 

danx moralx (akhlak)x yangx menuntutx pengamalannyax dalam 

sepanjangx rentangx kehidupanx individux dix tengahx masyarakat 

Komunikasix persuasifx dalamx dakwahx adalahx kuncix untukx 

mempengaruhix orangx lainx secarax positifx terhadapx ajaranx 

ataux nilai-nilaix yangx inginx disampaikan.x Inix melibatkanx 

penggunaanx bahasax yangx menarik,x argumenx yangx kuat,x 

empatix terhadapx audiens,x danx penggunaanx ceritax ataux 

contohx yangx relevan.x Denganx pendekatanx yangx persuasif,x 

pesanx dakwahx dapatx lebihx mudahx diterimax danx dipahamix 

olehx orangx lain. 

x x x x x x x x x x Komunikasix persuasifx dalamx dakwahx 

melibatkanx teknik-teknikx danx strategix yangx dirancangx untukx 

mempengaruhix pemikiran,x sikap,x danx tindakanx audiens.x 

Berikutx adalahx beberapax elemenx pentingx dalamx komunikasix 

persuasifx dalamx dakwah: 

a. Pemahamanx Audiens:x Mengetahuix latarx belakang,x 

kebutuhan,x danx nilai-nilaix audiensx sangatx penting.x 

Denganx memahamix audiens,x pendakwahx dapatx 

menyesuaikanx pesanx merekax agarx lebihx relevanx danx 

menarik. 

b. Pesanx yangx Jelasx danx Terstruktur:x Pesanx yangx 

disampaikanx harusx jelas,x terstrukturx denganx baik,x danx 

mudahx dipahami.x Penggunaanx bahasax yangx sederhanax 
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danx langsungx akanx membantux audiensx menangkapx intix 

pesanx denganx lebihx mudah. 

c. Penggunaanx Dalilx danx Bukti:x Menyertakanx dalilx darix 

Al-Qur'anx danx Hadis,x sertax buktix logisx danx empiris,x 

dapatx memperkuatx argumenx danx membuatx pesanx lebihx 

meyakinkan. 

d. Emosix danx Empati:x Menghubungkanx pesanx denganx 

perasaanx danx pengalamanx audiensx dapatx membuatx 

dakwahx lebihx berkesan.x Menunjukkanx empatix danx 

memahamix situasix audiensx dapatx membantux menciptakanx 

ikatanx emosional. 

e. Ceritax danx Contohx Nyata:x Menggunakanx ceritax ataux 

kisahx nyatax yangx relevanx dapatx membuatx pesanx lebihx 

menarikx danx mudahx diingat.x Contoh-contohx praktisx darix 

kehidupanx sehari-harix dapatx membantux audiensx melihatx 

penerapanx nilai-nilaix yangx disampaikan. 

f. Kredibilitasx Pendakwah:x Kredibilitasx danx kepercayaanx 

terhadapx pendakwahx sangatx penting.x Pendakwahx yangx 

memilikix pengetahuanx yangx luas,x integritas,x danx akhlakx 

yangx baikx lebihx mudahx diterimax olehx audiens. 

g. Interaksix danx Keterlibatan:x Mendorongx interaksix denganx 

audiensx melaluix pertanyaan,x diskusi,x ataux sesix tanyax 

jawabx dapatx membuatx dakwahx lebihx dinamisx danx 

partisipatif. 

h. Teknikx Retorika:x Menggunakanx teknikx retorikax sepertix 

repetisi,x analogi,x danx metaforax dapatx membantux 

memperkuatx pesanx danx membuatnyax lebihx berkesan. 

i. Penampilanx danx Bahasax Tubuh:x Penampilanx yangx rapix 

danx bahasax tubuhx yangx positifx jugax berkontribusix 

dalamx penyampaianx pesanx yangx persuasif.x Kontakx 
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mata,x senyum,x danx gerakanx tanganx yangx tepatx dapatx 

membantux memperkuatx pesanx yangx disampaikan. 

j. Denganx mengintegrasikanx elemen-elemenx ini,x komunikasix 

persuasifx dalamx dakwahx dapatx menjadix lebihx efektifx 

dalamx mempengaruhix danx menginspirasix audiensx untukx 

menerimax danx mengamalkanx pesanx yangx disampaikanx 

(Ilyas,x 2010:x 14). 

 

 

E. Televisi 

1. Pengertianx  

Televisix adalahx sebuahx alatx penangkapx siaranx 

bergambar.x Televisix berasalx darix katax telex (jauh)x danx 

visionx (tampak),x teknologix merupakanx perpanjanganx darix 

manusia.x Dapatx dikatakanx bahwax teknologix merupakanx 

perpanjanganx darix inderax manusia.x Televisix merupakanx 

salahx satux teknologix yangx berfungsix sebagaix perpanjanganx 

matax danx telinga.x Sehinggax melaluix televisix masyarakatx 

mampux memperolehx berbagaix informasix mengenaix fenomenax 

yangx sedangx terjadi. 

Televisix menjadix salahx satux mediumx yangx 

digunakanx olehx beberapax orang.x Penggunaanx tvx berbeda-

bedax disetiapx khalayakx masyarakat.x Beberapax orangx 

mejadikanx televisix sebagaix saranax informasi,x adax pulax yangx 

mejadikanx televisix sebagaix saranax hiburanx saja.x Inix 

memungkinkanx kitax menggunakanx televisix sebagaix saranax 

yangx mudahx sesuaix denganx ketertarikkannya.x Kualitasx 

televisix merupakanx yangx sangatx diperhatikanx olehx pihakx 

mediax ketikax sedangx diproduksi.x Penontonx memilihx 
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tayanganx televisix yangx mamapux memenuhix kebutuhanx 

merekax akanx hiburanx danx informasi. 

 

Televisix yangx menyajikanx tayangx tersebutx akanx 

ditontonx secarax berkelanjutan.x Penontonx akanx menerimax 

pesanx yangx disampaikanx sehinggax dalamx pe,maknaanx 

pesan,x penontonx akanx menyesuaikanx tersebutx denganx 

pengalamanx danx pengetahuanx yangx dimilikix terkaitx denganx 

apax yangx ditayangkan.x Televisix mampux menyampaikanx 

informasix denganx menampilkanx visualx maupunx audiox 

secarax nyatax kepadax penontonx dalamx waktux yangx 

bersamaan,x sehinggax televisix menjadix mediax yangx palingx 

baikx danx sangatx mudahx diingatx olehx orangx yangx 

menontonx (Pratama,x Iqbal,x andx Tariganx 2019:x 91). 

 

2. Karakteristikx Televisi 

a. Audio-visual 

Televisix merupakanx mediax penyiaranx yangx dapatx dix 

lihatx danx didengarx sekaligus.x Walaupunx demikian,x 

bukanx berartix gambarx lebihx pentingx darix kata-kata,x 

akanx tetapix keduanyax harusx salingx menyesuaikanx 

denganx baikx agarx dapatx dinikmati. 

 

 

b. x Berfikirx dalamx gambar 

Adax duax tahapx dalamx prosesx berfikirx dalamx 

gambar.x Pertama,x visualisasix yaitux menterjemahkanx kata-

katax menjadix gambarx secarax individual.x Kedua,x 

picturizationx (penggambaran)x yaitux merangkaix gambarx 

menjadix kontinuitasx yangx mengandungx artix ataux maknax 

tertentu.x  
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c. Khalayakx televisix bersifatx umum,x luas,x heterogenx danx 

anonym 

Siaranx televisix dapatx dikonsumsix olehx masyarakatx 

luasx denganx satux tujuanx yangx samax yaitux membentukx 

perilakux denganx melihatx danx mendengar.x Walaupunx 

parax penontonx tidakx salingx mengenalx danx mengetahui,x 

sebebx terhalangx jarakx yangx jauhx secarax geografix 

(Prayugox &x Kamalia,x 2022:x 15-16). 

3. Televisix Sebagaix Mediax Dakwah 

Perkembanganx zamanx mendorongx kemajuanx teknologi.x 

Kemajuanx teknologix terusx mengubahx danx mempercepatx 

perkembanganx dalamx berbagaix bidangx kehidupan.x 

Perkembanganx inix menciptakanx tantanganx barux seiringx 

denganx kebutuhanx untukx mengelolax informasi,x 

memahamix sumberx daya,x danx menjagax keamananx 

digital.x Dalamx mempengaruhix kehidupanx manusia,x 

teknologix komunikasix yangx canggihx ikutx sertax dalamx 

kegiatanx dakwah.x Seorangx pendakwahx perlux beradaptasix 

denganx adanyax perkembanganx teknologix informasix danx 

komunikasi.x Dalamx artix dakwahx memilikix artix harusx 

ditatax denganx mediax komunikasix sesuaix denganx mad’ux 

yangx dihadapi.x Dakwahx yangx efisienx danx efektifx yaitux 

dakwahx yangx menggunakanx mediax komunikasix (Ghazali,x 

1997:322). 

 Perkembanganx teknologix informasix danx komunikasix 

tentux sangatx menguntungkanx bagix pendakwahx jikax 

dimanfaatkanx danx digunakanx denganx baikx danx bijakx 

olehx seorangx da’i.x Selainx itu,x penyebaranx dakwahx nyax 

lebihx luasx tidakx hanyax tatapx mukax sajax bertemux 

disebuahx tempat.x Salahx satux mediax massax berbasisx 

videox yaitu,x Televisi.x Televisix digolongkanx sebagaix 
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mediax audiox visual.x Maka,x televisix dapatx menjadix 

mediax dakwahx denganx menghasilkanx program-programx 

yangx membahasx nilai-nilaix agama,x moral,x danx 

kehidupanx yangx Islami.x Acarax sepertix ceramah,x diskusix 

keagamaan,x ataux serialx denganx pesanx moralx yangx 

positifx dapatx disajikanx untukx menyebarkanx ajaranx 

agamax secarax edukatif.x Denganx menyelaraskanx isix 

programx denganx prinsip-prinsipx agama,x televisix dapatx 

menjadix saranax yangx efektifx untukx menyampaikanx 

dakwahx kepadax audiensx yangx lebihx luas. 
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BAB III 

DAKWAH PROF DR KH Ahmad IZZUDIN M.AG PROGRAM ULAMA 

MENYAPA DI TVKU SEMARANG 

 

A. Gambaranx Umumx  

1. Biografix Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Ag 

KH.x Ahmadx Izzuddinx lahiranx dix Kudusx 12x meix 1972,x iax 

adalahx seorangx kyaix sekaligusx dosenx dix UINx Walisongox 

Semarang.x Iax adalahx pengasuhx pondokx pesantrenx Lifex Skillx 

Daarunx Najaahx Beringinx Semarang.x Iax jugax adalahx menantux 

darix KH.x Sirodjx Khudorix pendirix Pondokx pesantrenx Daarunx 

Najaahx Jrakahx Tugux Semarang.x Sejakx iax menjadix menantux 

KHx Sirodjx Khudorix dix tahunx 2000,x iax mulaix membantux 

mertuanyax untukx merintisx pondokx pesantrenx Daarunx Najaahx 

yangx berdirix padax tanggalx 28x Agustusx 2001,x sebelumx padax 

akhirnyax iax membangunx pondoknyax sendiri. 

KH.x Ahmadx Izzuddinx adalahx anakx kex 7x darix 9x 

bersaudarax darix pasanganx Alm.x KH.x Maksumx Rosyidiex danx 

Almh.x Hj.x Masriahx Hambali.x Iax termasukx orangx yangx 

dipercayax untukx melanjutkanx pengabdianx ayahnyax dix sekolahx 

Wahidx hasyimx Kudusx Jawax Tengah.x Pendidikanx Sekolahx 

Dasarx iax dix SDx Negerix Ix Jekulox Kudusx danx lulusx dix tahunx 

1985.x Lalux melanjutkanx dix Sekolahx Menengahx Pertamax dix 

SMPx Negerix IIx Kudusx lulusx 1988.x Setelahx menamatkanx 

pendidikanx SMP,x KH.x Ahmadx Izzuddinx nyantrix dix Pondokx 

Pesantrenx Al-Falahx Plosox Mojox Kedirix sambilx melanjutkanx dix 

Madrasahx Aliyahx Al-Muttaqienx Plosox Mojox Kedirix danx lulusx 

dix tahunx 1991.x Pendidikanx S1x diselesaikanx dix Fakultasx 

Syari’ahx Institutex Agamax Islamx Negerix (IAIN)x Walisongox 
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Semarangx padax tahunx 1993x danx lulusx tahunx 1997.x Padax 

tahunx 1998x iax melanjutkanx Programx Pascasarjanax S2x dix 

Institutex Agamax Islamx Negerix (IAIN)x Walisongox Semarangx 

danx lulusx padax tahunx 2001.x Setelahx itux mengikutix shortcoursex 

akademikx dix Nationalx Universityx ofx Singapurax (NUS)x yangx 

diselenggarakanx Kementerianx Agamax RIx tahunx 2010x danx 

meraihx gelarx Doktorx dix Programx Doktorx PPsx IAINx 

Walisongox Semarangx padax tahunx 2011. 

Semenjakx dix Pesantrenx Ploso,x iax aktifx dalamx kajianx danx 

praktikx ilmux Falak,x sebagaimanax tercatatx sebagaix sebagaix Timx 

intix pembuatanx kalenderx Pesantren.x Kemudianx semenjakx kuliahx 

dix Semarang,x iax aktifx dix Pimpinanx Wilayahx Lajnahx 

Falakiyyahx NUx Jawax Tengah,x pernahx menjadix Sekretarisx danx 

sekarangx menjadix Ketuax Pimpinanx Wilayahx Lajnahx Falakiyahx 

NUx Jawax Tengahx 2003-2008.x Mulaix tahunx 1999x iax diangkatx 

sebagaix Dosenx dix almamaternyax Fakultas`Syari’ahx sebagaix 

dosenx ilmux Falak.x Dix sampingx itu,x aktifx mengikutix TOTx 

Ilmux Falakx tingkatx Nasionalx danx memberikanx px elatihanx ilmux 

Falak,x aktifx jugax mensosialisasikanx ilmux Falakx denganx 

menumbuhkembangkanx ilmux Falak,x denganx merintisx pendirianx 

Lajnahx Falakiyyahx INISNUx Jeparax danx UNSIQx Wonosobo,x 

menghidupkanx Lajnahx Falakiyahx NUx dix tingkatx cabang,x 

Lembagax Hisabx Rukyahx Independentx sepertix Al-Kawaakibx 

Kudusx danx Al-Miiqaatx Jawax Tengah,x sertax mengadakanx 

pengkaderanx ahlix ilmux Falak.x (Sumberx 

https://ppdnsmg.wordpress.com/pengasuh/kh-ahmad-izzuddin-mag/x ) 

KH.x Ahmadx Izzuddinx bisax dikatakanx kyaix yangx sangatx 

sederhana,x karnax kalax itux ketikax iax istrix danx anaknyax masihx 

tinggalx dix pondokx pesantrenx Jrakahx Tugux bahkanx iax tinggalx 

bersamax parax santrix denganx batasx tembokx tipisx kamarx darix 

https://ppdnsmg.wordpress.com/pengasuh/kh-ahmad-izzuddin-mag/
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triplek.x Iax membangunx pondokx pesantrenx bersamax istrix danx 

mertuanyax sehinggax semakinx lamax pondokx mulaix berkembangx 

denganx memilikix santrix putrix dix tahunx 2007.x Iax merintisx 

Pondokx pesantrenx denganx melakukanx beberapax inovasi.x 

Pesantrenx mahasiswax inix harusx memilikix banyakx kegiatanx danx 

lembagax yangx produktif.x Munculahx lembaga-lembagax sepertix 

lembagax hisabx rukyatx AlMiiqaatx yangx khususx menekunix ilmux 

falak,x groupx rebanax Al-Mahboebx yangx kinix seringx diundangx 

mengisix acarax dix Semarang,x majalahx bulletinx An-Najwa,x 

Lembagax bahasax Daarunx Najaah,x koperasix Saliimax danx jugax 

lembagax penerbitanx bukux Al-Hilal.x Semuax lembaga-lembagax 

tersebutx iax rintisx denganx kesabaranx danx perjuanganx hinggax 

saatx ini. 

Padax tahunx 2011,x iax merintisx pondokx Lifex Skillx Daarunx 

Najaah.x Dahulux santrinyax belumx begitux banyakx danx bangunanx 

pondoknyax masihx kecil.x Namunx seiringx berjalannyax waktux 

pondokx yangx dirintisx semakinx berkembang.x Santrinyax jugax 

semakinx bertambah.x Dix keluarga,x iax adalahx seorangx suamix 

danx ayahx yangx baik.x Iax memilikix empatx anakx danx dix tahunx 

inix bertambahx lahirnyax anakx yangx kex lima.x Anakx pertamanya,x 

Alliyax Saliimax Izza,x anakx keduax Najwax farihax Izza,x anakx 

ketigax Muhammadx Farhanx Najihx Azizy,x anakx keempatx 

Sakhiyax Hananax maksumax Izza,x danx yangx terakhirx adalahx 

Zahidax Hajjax Baytikax Izza.x Iax adalahx suamix darix Aisahx 

Andayani,x S.Ag,x putrix darix KHx Sirodjx Khudori. 

Sosokx beliaux dix kalanganx santri,x berperanx tidakx hanyax 

sebagaix orangx yangx mengajarkanx akhlak,x namunx jugax duniax 

lainx sepertix interperneur,x kedisiplinan,x keterampilanx sampaix 

masalahx penampilan.x Dix lihatx darix kepiawaiannyax dalamx 

mengelolax pondokx bersantrikanx mahasiswax ini,x iax cukupx 
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cekatanx danx termasukx orangx yangx produktifx melahirkanx 

banyakx idex untukx mendesainx berbagaix acarax agarx santrinyax 

hidupx denganx motivasi.x Selainx sebagaix kiyaix yangx produktifx 

danx menjadix idolax dix keluarganya,x iax termasukx seorangx dosenx 

dalamx usiax yangx sangatx mudax dapatx melahirkanx lulusanx yangx 

berkualitas.x Tidakx hanyax menjadix tokohx falak,x beliaux jugax 

seorangx pendakwahx yangx cukupx baikx denganx carax 

berdakwahnyax yangx santaix danx kadangx diselingix denganx gelakx 

tawa.x Halx tersebutx yangx kemudianx membuatx penelitix tertarikx 

denganx isianx dakwahx beliau,x danx bagaimanax teknikx 

komunikasix persuasifx yangx dipakaix beliaux sehinggax suasanax 

dalamx berdakwahx mampux memberikanx kesadaranx kepadax 

mad’ux tentangx x ajaranx agamax Islam.x (Sumberx wawancarax 

Puguhx Sulistiyowati). 

Banyakx karyax penelitianx danx karyax tulisx yangx 

dipublikasikanx yangx terkaitx denganx keahliannya,x dix antaranyax 

:x Penelitianx Kitabx Sullamunx Nayyirainx dalamx penetapanx Awalx 

bulanx Qomariyyah,x skripsix tahunx 1997,x Penelitianx Responx 

Pesantrenx terhadapx Fakultasx Syari’ahx IAINx Walisongox 

Semarang,x anggotax penelitix kolektif,x tahunx 2000,x Penelitianx 

Zubaerx Umarx al-Jaelanyx dalamx Sejarahx Hisabx Rukyahx dix 

Indonesia,x penelitianx individual,x tahunx 2002,x Penelitianx 

Melacakx Pemikiranx Hisabx Rukyahx Tradisionalx (Studix atasx 

Pemikiranx Muhammadx Masx Manshurx al-Batawai),x penelitianx 

individual,x 2004,x Bukux Fiqhx Hisabx Rukyahx dix Indonesiax 

(Sebuahx Upayax Penyatuanx Mazhabx Hiabx denganx Mazhabx 

Rukyah),x Yogyakartax :x Logungx Pustaka,x 2003,x artikelx “Idulx 

Fitrix antarax Hisabx danx Rukyah”,x Wawasan,x 24x Januarix 1998,x 

artikelx “Awalx danx Akhirx Ramadanx yangx Kompromistis”,x 

Suarax Merdeka,x 11x Desemberx 1999,x artikelx “Menyikapix 

Perbedaanx Idulx Adhax 1420x H”,x Suarax Merdeka,x Maretx 2000,x 
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artikelx “Awalx Ramadanx 1422x Hx danx Validitasx Hisab”,x Radarx 

Semarang,x 13x Novemberx 2001,x artikelx “Awalx Ramadanx 

Antarax Hisabx danx Rukyah”,x Suarax Merdeka,x 15x Novemberx 

2001,x artikelx “Awalx Ramadanx :x Jum’atx ataux Sabtux ?”,x 

Wawasan,x 15x Novemberx 2001,x artikelx “Melacakx Mazhabx Fiqhx 

Hisabx Rukyah”,x Jurnalx Al-Ahkamx Fakultasx Syari’ahx IAINx 

Walisongox Semarang.x 2003,x artikelx “Memahamix Perbedaanx 

Penetapanx Idulx Adha,x Suarax Merdeka,x Februarix 2003,x artikelx 

“Memahamix Perbedaanx Idulx Fitrix 1423”,x Wawasan,x 2x 

Desemberx 2002,x artikelx “Perlux Meluruskanx Qiblatx Masjid”,x 

Suarax Merdeka,x 27x Junix 2003,x artikelx “Memahamix Perbedaanx 

Penetapanx Idulx Adha”,x Suarax Merdeka,x Februarix 2003,x artikelx 

“Menghisabkanx NU,x Merukyahkanx Muhamadiyyah”,x Suarax 

Merdeka,x 1x Novemberx 2002,x artikelx “Antarax Hisabx Danx 

Rukyah”,x Kompas,x 3x Oktoberx 2005,x artikelx “Menyambutx 

Bulanx Ramadan”,x Wawasan,x 4x Oktoberx 2005,x artikelx 

“Mencarix Berkahx Syura”x ,x Suarax Merdeka,x 27x Januarix 2006x 

danx masihx banyakx lagi.x (Sumberx 

https://ppdnsmg.wordpress.com/pengasuh/kh-ahmad-izzuddin-mag/x 

)x  

2. Profilx Televisix TVKUx Semarang 

Televisix Kampusx Universitasx Dianx Nuswantorox (TVKU)x 

merupakanx stasiunx televisix lokalx yangx berdirix danx mengudarax 

dix Kotax Semarangx Jawax Tengah.x Denganx berbekalx Suratx 

Keputusanx Gubernurx Jawax Tengahx No.x 483/116/2003x tanggalx 

13x septemberx 2003,x TVKUx dapatx mengudarax secarax lokalx 

denganx menempatix frekuensix awalx padax posisix 21x danx 23x 

UHF.x Namunx seiringx berjalannyax waktux danx perkembangan,x 

TVKUx mulaix memosisikanx dirix sebagaix stasiunx televisix lokalx 

semarang,x darix televisix komunitasx yangx jangkauannyax hanyax 

kampus.x Kanalx frekuensix TVKUx dix tingkatkanx menjadix 49x 

https://ppdnsmg.wordpress.com/pengasuh/kh-ahmad-izzuddin-mag/
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UHFx sehinggax lebihx stabilx danx jernih.x Dix dukungx denganx 

teknisix yangx berpengalaman,x menjadikanx TVKUx sebagaix 

televisix lokalx satu-satunyax dix semarangx yangx didirikanx olehx 

kelompokx mahasiswax kampus. 

TVKUx saatx inix berjaringanx denganx mediax lokalx terbesarx 

danx pertamax dix jawax tengah,x suarax merdekax networkx mulaix 

tahunx 2011x berkerjasamax denganx TVKUx untukx menyiarkanx 

berbagaix kontenx lokalx yangx disiapkanx olehx suarax merdekax 

sebagaix wadahx aspirasix pembacax harianx itux danx masyarakatx 

jawax tengah.Padax Januarix 2017,x TVKUx mulaix bekerjasamax 

denganx Masjidx Agungx Jawax Tengahx hinggax padax akhirnya,x 

pemancarx TVKUx berpindahx kex Menarax Asmaulx Husnax Masjidx 

Agungx Jawax Tengah. 

TVKUx saatx inix memilikix duax jaringanx siaran,x yaknix darix 

RTVx danx mediax lokalx terbesarx pertamax dix Jawax Tengahx 

yaknix Hariannx Suarax Merdeka.x Sejakx tahunx 2011x sudahx 

mulaix bekerjasamax denganx TVKUx untukx menyiarkanx berbagaix 

beritax sertax kontenx lokalx yangx disiapkanx olehx Suarax Merdekax 

sebagaix wadahx aspirasix pembacax harianx itux danx masyarakatx 

Jawax Tengahx danx sekitarnya.x Selainx bekerjax samax denganx 

suarax merdeka,x TVKUx jugax bekerjax samax denganx MUIx Jawax 

Tengahx danx MAJTx TV. 

TVKUx mempunyaix Visix “Mencerdaskanx bangsax melaluix 

mediax audiox visual”.x Adapunx maisix TVKUx “Meningkatkanx 

kesejahtraanx wargax masyarakatx denganx carax meningkatkanx 

pengetahuanx teoritisx danx keterampilanx praktisx danx memberikanx 

pendidikanx melaluix mediax televisex denganx materix pendidikanx 

teoritisx maupunx praktisx sertax aplikatifx kepadax masyarakatx kotax 

semarangx khususnyax wargax jawax tengahx padax umumx nya”. 

TVKUx jugax mempunyaix Mottox yaknix “Menumbuhx 

kembangkanx Ilmux Pengetahuan”x Selainx itux tujuanx TVKUx 
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adalahx “Meningkatkanx kesejahteraanx wargax masyarakatx denganx 

carax meningkatkanx pengetahuanx teoritisx danx ketrampilanx 

praktisx sertax aplikatifx melaluix program-x programx siaranx yangx 

khususx dirancangx untukx keperluanx itu”.x  

(x PT.x Televisix kampusx Universitasx Dianx Nuswantoro)x 

merupakanx sebuahx stasiunx TVx localx semarangx yangx berkedudukanx 

padax CHx 49x UHF.x Denganx alamatx Gedungx Ex Lt.2,x kompleksx 

UDINUSx Jl.x Nakulax Ix Nox 5-11x Semarangx 50131x 11x 12x phonex 

:x 024-3568491x Fax:x 024-3564645x Email:x tvku.semarang@tvku.tvx 

IG:x tvku_smg 

Cakupanx areax frekuensix TVKUx meliputix Kotax Semarang,x 

Kab.x Kendal,x Kab.x Grobogan,x Kab.x Batang,x Kotax Salatiga,x Kab.x 

Semarang,x Kab.x Demak,x Kab.x Jepara,x Kab.x Kudus,x Kab.x Pati,x 

Kab.x Rembang,x Kab.x Blora,x Kab/Kotax Pekalongan,x Kab.x 

Pemalang,x Kotax Surakarta,x Kab.Boyolali,x Kab.x Sragen,x Kab.x 

Karanganyar,x Kab.x Sukoharjo,x Klaten,x Ngawix danx Wonosob.x x 

(Sumberx https://dinus.ac.id/2022/12/10-tahun-tvku-berkaryax ) 

3. Programx Acarax TVKUx Semarang 

TVKUx dikelolax olehx sebuahx badanx hukumx berbentukx 

Perseroanx Terbatasx ataux disingkatx PTx denganx namax PTx Televisix 

Kampusx Universitasx Dianx Nuswantoro.x Program-programx yangx 

disiarkanx dibuatx secarax mandirix maupunx bekerjax samax denganx 

pihakx luarx yangx dipertimbangkanx memenuhix persyaratanx bobotx 

kualitas.x Berikutx merupakanx beberapax programx acarax TVKUx 

Semarang: 

 

 

1. KJTx (Kabarx Jawax Tengah)x  

mailto:tvku.semarang@tvku.tv
https://dinus.ac.id/2022/12/10-tahun-tvku-berkarya
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Kabarx Jawax Tengah”x adalahx programx beritax yangx 

disiarkanx olehx stasiunx TVKUx setiapx harix denganx waktux 

tayangx mulaix pukulx 12.00x hinggax 12.30x WIB.x Programx inix 

memberikanx informasix terbarux danx terkinix seputarx Jawax 

Tengah,x meliputix beritax politik,x ekonomi,x sosial,x budaya,x danx 

olahraga. 

Dalamx setiapx tayangannya,x programx Kabarx Jawax Tengahx 

disajikanx olehx satux presenterx yangx bertugasx untukx memberikanx 

ringkasanx beritax ringkasanx beritax terkinix denganx carax yangx 

jelas,x professionalx danx mudahx dipahamix x dipahamix olehx 

pemirsa. 

Denganx adanyax programx Kabarx Jawax Tengah,x TVKUx 

memberikanx aksesx mudahx bagix pemirsax untukx mendapatkanx 

informasix terbarux seputarx Jawax Tengah,x sehinggax dapatx 

memperluasx wawasanx danx pengetahuanx merekax mengenaix 

wilayahx tersebut. 

2. Ngicipx (Ngobrolx Sambilx Icip-icip) 

"Ngicip"x adalahx programx kulinerx yangx disiarkanx olehx 

stasiunx TVKUx mulaix pukulx 13.00x hinggax 14.00x WIBx padax 

harix Seninx -x Rabux danx Jumatx -x Minggu.x Programx inix 

menghadirkanx konsepx "Ngobrolx Sambilx Icip-icip",x dix manax 

hostx Anditax Nurhandayanix akanx berbincang-bincangx denganx 

narasumberx yangx memilikix restoranx ataux usahax kuliner,x 

termasukx darix SMKx jurusanx kulinerx ataux tatax boga.x Dalamx 

setiapx episode,x "Ngicip"x akanx mengajakx pemirsax untukx 

menjelajahix berbagaix tempatx makanx danx kulinerx unikx yangx 

adax dix Jawax Tengahx danx sekitarnya. 

Hostx akanx membahasx berbagaix macamx menux danx olahanx 

kulinerx khasx daerah,x sertax memberikanx informasix mengenaix 



47 
 
 

carax membuatx danx bahan-bahanx yangx digunakan.x (Sumberx 

http://tvku.tv/beranda/program) 

3. Bincangx Medika 

"Bincangx Medika"x adalahx programx talkx showx dix TVKUx 

yangx hadirx padax jamx 10.00x -x 11.00x WIBx setiapx harix Rabu.x 

Programx inix dipandux olehx hostx Myrax Azzahra.x x Konsepx 

acaranyax berbincangx denganx parax narasumberx yangx ahlix dix 

bidangx kesehatan,x terutamax yangx berasalx darix rumahx sakit.x 

Programx inix memberikanx informasix pentingx mengenaix 

kesehatanx danx medis,x sertax memberikanx wawasanx terkinix 

mengenaix berbagaix permasalahanx kesehatanx dix masyarakat.x  

Setiapx episodex darix programx inix menampilkanx narasumberx 

yangx ahlix dix bidangx kesehatanx darix berbagaix disiplinx ilmux 

medis.x Narasumberx membagikanx pengetahuan,x pengalaman,x danx 

tipsx tentangx berbagaix topikx terkaitx denganx kesehatanx danx 

perawatanx medis.x Programx inix bermanfaatx untukx penontonx 

yangx inginx mempelajarix informasix terbarux tentangx kesehatanx 

danx mengatasix berbagaix masalahx kesehatanx secarax efektif. 

4. Hotelierx Talks 

"Hotelierx Talks"x adalahx programx talkx showx yangx disiarkanx 

olehx stasiunx TVKUx setiapx harix Seninx darix jamx 15.00x hinggax 

16.00x WIB.x Programx inix menghadirkanx hostx darix mahasiswax 

UDINUSx yangx akanx berbincangx denganx praktisix dix bidangx 

perhotelan.x Dalamx setiapx episode,x "Hotelierx Talks"x membahasx 

berbagaix topikx menarikx terkaitx perhotelan,x sepertix trendx bisnisx 

danx manajemenx hotel,x strategix pemasaran,x teknologix terbaru,x 

danx tantanganx yangx dihadapix dalamx industrix perhotelan. 

Narasumberx yangx dihadirkanx dalamx programx inix merupakanx 

parax ahlix danx praktisix yangx berpengalamanx dix bidangx 

perhotelan,x sehinggax dapatx memberikanx insightx danx 

pengetahuanx yangx bergunax bagix parax penonton.x Melaluix 

http://tvku.tv/beranda/program
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programx "Hotelierx Talks",x pemirsax dapatx memperolehx 

informasix seputarx industrix perhotelanx yangx up-to-datex danx 

berkualitas,x sertax memperluasx wawasanx danx pengetahuanx 

merekax mengenaix bisnisx perhotelan.x Programx inix cocokx bagix 

merekax yangx berkecimpungx dix duniax perhotelanx ataux yangx 

inginx mencarix tahux lebihx dalamx mengenaix industrix ini.x 

(Sumberx http://tvku.tv/beranda/program) 

5. HSFx (Highx Schoolx Forum) 

x "Highx Schoolx Forum"x adalahx programx talkx showx yangx 

disiarkanx langsungx olehx stasiunx TVKUx setiapx harix Jumatx 

padax pukulx 09.00x -x 10.00x WIB.x Programx inix dibawakanx olehx 

Hostx Nadiax Aufax danx menghadirkanx parax akademisix darix 

berbagaix sekolahx dix Jawax Tengahx untukx membahasx berbagaix 

isux terkaitx duniax pendidikanx dix tingkatx SMUx ataux sederajat. 

Dalamx setiapx episode,x "Highx Schoolx Forum"x membahasx 

berbagaix topikx menarikx terkaitx duniax pendidikanx dix tingkatx 

SMU,x SMK,x danx MAx sepertix kurikulum,x metodex 

pembelajaran,x persiapanx ujianx nasional,x kegiatanx 

ekstrakurikuler,x danx lainx sebagainya.x Narasumberx yangx 

dihadirkanx dalamx programx inix merupakanx parax akademisix dix 

bidangx pendidikan.x Denganx adanyax programx ini,x diharapkanx 

masyarakatx dapatx memperolehx informasix yangx bergunax danx 

bermanfaatx terkaitx duniax pendidikanx dix tingkatx SMU,x SMK,x 

danx MA. 

6. Tnewsx (Trilingualx Language) 

"Trilingualx Language"x adalahx programx beritax yangx 

disiarkanx olehx stasiunx TVKUx denganx konsepx unikx yaitux 

membawakanx beritax denganx tigax bahasa,x antarax lainx bahasax 

Jawa,x Jepang,x danx Inggris.x Programx inix dibawakanx olehx 3x 

presenterx yangx x menyajikanx beritax dalamx bahasax yangx 

http://tvku.tv/beranda/program
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berbeda-beda.x Dalamx setiapx episode,x "Trilingualx Language"x 

menyajikanx berita-x beritax terkinix darix dalamx negerix khususnyax 

dix Jawax Tengah,x baikx yangx terkaitx denganx politik,x ekonomi,x 

sosial,x maupunx kebudayaan.x Setiapx presenterx akanx 

membawakanx beritax dalamx bahasax yangx ditugaskan,x sehinggax 

pemirsax dapatx memperolehx informasix denganx bahasax yangx 

diinginkan. 

7. Campusx Corner 

"Campusx Corner"x adalahx programx talkx showx yangx 

disiarkanx olehx stasiunx TVKUx setiapx harix Kamisx darix jamx 

13.00x hinggax 14.00x WIB.x Berasamax Hostx Nadiax Aufax 

Campusx Cornerx akanx menghadirkanx parax akademisix darix 

kampusx UDINUS,x baikx darix kalanganx dosenx maupunx 

mahasiswa. 

Dalamx setiapx episode,x "Campusx Corner"x membahasx 

berbagaix topikx menarikx terkaitx duniax pendidikan,x baikx itux 

yangx terkaitx denganx perkuliahan,x riset,x maupunx kegiatanx 

kemahasiswaan.x Narasumberx yangx dihadirkanx dalamx programx 

inix adalahx parax akademisix sesuaix denganx bidangnya,x sehinggax 

dapatx memberikanx wawasanx danx pengetahuanx yangx bermanfaatx 

bagix pemirsa.x Melaluix programx "Campusx Corner",x pemirsax 

dapatx memperolehx informasix seputarx duniax pendidikan,x mulaix 

darix perkuliahan,x riset,x hinggax kegiatanx kemahasiswaan. 

8. Ruangx Dialektika 

Programx "Ruangx Dialektika"x adalahx programx talkx showx 

yangx disiarkanx dix TVKUx setiapx harix Jumat,x pukulx 14.00x -x 

15.00x WIB.x Programx inix dipandux olehx hostx yangx merupakanx 

bagianx darix Badanx Eksekutifx Mahasiswax Universitasx Dianx 

Nuswantoro.x Konsepx acarax inix adalahx untukx berbincangx 

denganx parax narasumberx yangx merupakanx bagianx darix UKMx 
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mahasiswax UDINUS.x Dalamx programx ini,x parax narasumberx 

akanx berbagix pengalamanx danx wawasanx mengenaix kegiatanx 

UKMx yangx diikutix olehx mahasiswax UDINUS.x Tujuanx darix 

programx inix adalahx untukx menginspirasix danx memotivasix parax 

mahasiswax untukx aktifx berpartisipasix dalamx kegiatanx UKMx dix 

kampusx mereka.x (Sumberx http://tvku.tv/beranda/program) 

9. Specialx TalkShow 

"Specialx Talkshow"x adalahx sebuahx programx talkx showx dix 

TVKUx yangx tayangx setiapx harix Selasax pukulx 11.00-12.00.x 

Acarax inix dipandux olehx Myrax Azzahra,x danx memilikix konsepx 

berbincangx denganx parax narasumberx yangx merupakanx parax 

ahlix darix berbagaix bidangx sepertix kesehatan,x ekonomi,x 

pendidikan,x danx lainx sebagainya.x Dalamx acarax ini,x narasumberx 

memberikanx pengetahuanx danx pengalamannyax dix bidangx 

masing-masingx sehinggax dapatx memberikanx informasix danx 

wawasanx yangx bermanfaatx bagix pemirsa. 

10. Animationx inx Action 

"Animationx inx Action"x adalahx programx yangx disiarkanx 

olehx stasiunx TVKUx setiapx harix padax pukulx 12.30x -x 13.00.x 

Programx inix menampilkanx karyax animasix yangx dibuatx olehx 

mahasiswax darix programx studix Animasix dix Universitasx Dianx 

Nuswantorox (UDINUS).x Programx inix tidakx dipandux olehx 

seorangx host,x sehinggax fokusx utamax adalahx padax karyax 

animasix yangx ditampilkan.x Programx inix memberikanx 

kesempatanx kepadax parax mahasiswax untukx memperlihatkanx 

hasilx karyax animasix merekax kepadax publikx danx menunjukkanx 

potensix kreatifx merekax dalamx bidangx animasi.x Parax pemirsax 

dapatx menikmatix karyax animasix yangx beragamx danx menarikx 

darix parax mahasiswax UDINUS.x Programx "Animationx inx 

Action"x jugax dapatx menjadix saranax hiburanx danx inspirasix bagix 

parax pecintax animasix danx masyarakatx umum. 

http://tvku.tv/beranda/program
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11. Ceriterax (Ceritax Tentangx Kita) 

Programx "Ceriterax (Ceritax Tentangx Kita)"x adalahx programx 

mingguanx yangx disiarkanx olehx stasiunx TVKU.x Programx inix 

difokuskanx padax ceritax anak-anakx yangx diceritakanx olehx anak-

anakx sendiri.x Programx inix ditayangkanx setiapx harix Minggux 

danx dipandux olehx hostx Indirax Majestika.x Dalamx programx ini,x 

anak-anakx menceritakanx berbagaix ceritax darix kehidupanx sehari-

harix mereka,x termasukx kisah-x kisahx lucu,x inspiratif,x danx 

mengharukan.x Cerita-ceritax inix dapatx memberikanx pengalamanx 

belajarx danx inspirasix bagix parax pemirsa,x khususnyax bagix anak-

anakx danx keluargax mereka.x (http://tvku.tv/beranda/program). 

12. Ulamax Menyapa 

 

x x x x x x x x x "Ulamax Menyapa"x adalahx programx talkx showx 

yangx disiarkanx olehx stasiunx TVKUx setiapx harix Seninx darix 

jamx 16.00x hinggax 17.00x WIB.x Programx inix menghadirkanx 

hostx Myrax Azzahrax yangx akanx berbincangx denganx parax 

praktisix dakwahx dix Jawax Tengah.x Dalamx setiapx episode,x 

"Ulamax Menyapa"x akanx membahasx berbagaix topikx menarikx 

terkaitx keislaman,x sepertix pemahamanx agama,x kearifanx lokal,x 

perkembanganx dakwahx dix Jawax Tengah,x danx sebagainya.x 

Narasumberx yangx dihadirkanx dalamx programx inix adalahx parax 

ulamax danx praktisix dakwahx yangx terkenalx danx berpengalaman,x 

http://tvku.tv/beranda/program
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sehinggax dapatx memberikanx insightx danx pengetahuanx yangx 

bermanfaatx bagix parax penonton.x Melaluix programx "Ulamax 

Menyapa",x pemirsax dapatx memperolehx informasix seputarx 

agamax Islamx yangx berkualitasx danx mendalam,x sertax 

memperluasx wawasanx danx pengetahuanx merekax tentangx Islamx 

danx kearifanx lokalx dix Jawax Tengah. 

x x x x x x x x Darix semuax Programx tayanganx padax TVKUx 

Semarangx penelitianx inix memilihx salahx satux programx yaitux 

Ulamax Menyapax gunax menjadix bahanx penelitianx danx programx 

tersebutx berisix tentangx ajaran-ajaranx Islam.x Programx Ulamax 

Menyapax memilikix beberapax narasumberx yangx berbeda-bedax dix 

setiapx episode.x Programx Ulamax Menyapax x merupakanx 

tayanganx denganx x x tema-temax yangx menarikx danx x berkaitanx 

denganx msalahx yangx terjadi. 
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x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x Gambarx 3.1x Temax Programx 

Ulamax Menyapa 

     Darix tayanganx temax tersebut,x penilitianx inix memilihx salahx satux 

narasumberx danx duax temax yangx menarikx untukx dibahasx sesuaix denganx 

masalahx yangx saatx inix terjadix yaitux Islamx Agamax Cintax Damaix danx 

Politikx Uangx Saatx Pemilux Dalamx Perspektifx Islam. 

     Tayanganx denganx temax “Islamx Agamax Cintax Damai”x yangx dix 

tayangkanx padax 11x Septemberx 2023x denganx durasix 48.28x menit.x 

Tayanganx tersebutx membahasx temax yangx disampaikanx Profx Dr.x KH.x 

Ahmadx Izzudinx yangx memilikix tujuanx Islamx merupakanx agamax yangx 

mengajarkanx umatnyax untukx cintax damaix ataux senantiasax 

memperjuangkanx perdamaian,x bukanx peperanganx ataux konflikx danx 

kekacauan.x Sehinggax tidakx adax yangx mengatakanx bahwax Islamx adalahx 

agamax yangx radikalismex maupunx terorisme. 
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Gambarx 3.2x Temax Dakwahx Islamx Agamax Cintax Damai 

x 

 

Tayanganx keduax denganx temax “Politikx Uangx Saatx Pemilux dalamx 

Perspektifx Islam”padax 18x Desemberx denganx durasix 53.30x menit.x 

Tayanganx tersebutx merupakanx temax dakwahx Profx Dr.x KH.x Ahmadx 

Izzuddinx M.Agx yangx memilikix tujuanx memberikanx gambaranx x 

bagaimanax supayax parax calonx pemimpinx dalamx upayax mengajakx rakyatx 

memilihx padax dirinyax danx bagaimanax carax mensosialisasikanx denganx 

cara-carax yangx berbaikx supayax masyrakatx bisax memilih.x Politikx uangx 

membawax kemudaratanx ketimbangx x sebuahx kemaslahatan.x x 

Kemudaratannyax tentux dilandaskanx padax akibat,x dampak,x ataupunx 

pengaruhx politikx uangx inix bagix kehidupanx pribadi,x keluarga,x masyarakatx 

maupunx bangsax danx negarax secarax umum. 
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Gambar 3.3 Tema  Politik Uang Saat Pemilu dalam Perspektif Islam 

 

B. Teknik Komunikasi Persuasif Pada Tema “Islam Agama Cinta 

Damai” dan “Politik Uang Sat Pemilu Dalam Perspektif Islam” 

1. Tema Dakwah Islam Agama Cinta Damai 

Dibawah ini merupakan unit sampling pada tayangan dakwah Prof Dr. 
KH. Ahmad Izzudin M.Ag dengan tema “Islam Agama Cinta Damai” 

Tabel 3.1 tayangan dakwah Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin M.Ag dengan 

tema “Islam Agama Cinta Damai” 

NO Teknik 
Persuasif 

Kutipan atau Sampling Keterangan 

i  1  Asosiasi 

 

a. Pada menit ke 01.36 Prof 

Dr. KH.Ahmad Izzudin 
M.Ag mengatakan Islam 
sebagai cinta damai sudah 

diajarkan , diuswahkan 
dan di teladani. Agama 

Islam itu damai dan peduli 
seperti yang sudah di 
ajarkan dalam Al-Qur’an 

a. Ungkapan Prof Dr. KH. 

Ahmad Izzudin M.Ag 
tersebut merupakan 
teknik asosiasi tampak 

menceritakan bahwa 
Islam itu cinta damai, 

sudah tertulis didalam 
Al-Qur’an, bukan 
seperti yang dikatakan 
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b. Pada menit ke 25.03 dia 

mengtakan disemua 
wilayah banyak yang tidak 

mengajarkan sesuai ajaran 
Islam, seperti dia mengaku 
yang paling benar, hal 

tersebut membuat  
permasalahan muncul 

karena tidak ada sifat 
toleransi yang disebabkan 
adanya penguasaan 

pemahaman yang sedikit, 
kurang nya membaca yang 

menimbulkan dirinya 
paling benar dan pintar. 
Padahal  kebenaran 

bersifat objektif. Dengan 
meyakini ajaran kita 

paling benar itu boleh, 
tetapi menyalahkan ajaran 
lain itu boleh karena tentu 

mempunyai pemahaman 
masing-masing. 

beberapa khalayak 
bahwa Islam itu 

radikalisme maupun 
terorisme. 

b. Ungkapan Prof Dr. KH. 

Ahmad Izzudin M.Ag 
tersebut merupakan 

teknik asosiasi , tampak 
menceritakan peristiwa 
yang sedang terjadi saat 

ini dan sedang 
diperbincangkan. 

Masih ada yang merasa 
dirinya paling benar, 
padahal semua itu 

tergantung pada 
keyakinan masing-

masing. Hal seperti ini, 
menyababkan toleransi 
timbul karena 

perbedaan keyakinan 
yang merasa bahwa 

dirinya paling benar.  

2  Integrasi a. Pada menit ke 21.10 ketika 

dia mengatakan 
memahami Islam cinta 
damai itu tidak boleh 

subjektif, tidak boleh 
absolut, tidak boleh 

tekstual, tetapi harus 
kontekstual. Dalam 
sebuah ajaran pemahaman 

itu kita harus memahami 
konteks secara 

kontekstual, membaca 
redaksi teks, dan harus ada 
guru yang mengajari, tidak 

boleh menafsiri sendiri. 
Jika kita memahami 

secara tekstual tidak 
mencari latar belakang, 
maka bisa menimbulkan 

a. Ungkapan tersebut 

merupakan sebuah 
teknik integrasi yang 
disampaikan Prof Dr. 

KH. Ahmad Izzudin. 
Dia berupaya 

menyatukan dirinya 
dengan mad’u atau 
penonton yang sedang 

menonton tayangan 
TVKU, dengan 

menggunakan kata 
“kita” bahwa 
memahami Islam itu 

harus secara 
kontekstual bukan 

tekstual. Seperti ketika 
Prof Dr. KH. Ahmad 
Izzudin membagikan 
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pemahaman yang sesat 
dan bisa menjadi salah. 

Contohnya seperti kisah 
Abu Nawas sosok orang 
yang cerdik tapi unik. 

Ketika Abu Nawas di 
perintah atasannya untuk 

menjaga pintu, saat sedang 
menjaga pintu. Abu 
Nawas tiba-tiba sakit perut 

lalu pergi kekamar mandi, 
akan tetapi sebelum pergi 

kekamar mandi. Dia 
berfikir bagaimana 
caranya supaya tetap bisa 

menjaga pintu, kemudian 
dia punya ide untuk 

mencopot engsel pintu 
tersebut. 

sebuah cerita tentang 
kisah Abu Nawas. 

Maka, dengan 
dikaitkan dengan 
contoh dia mengajak 

mad’u nya untuk 
berfikir lebih 

kontekstual dalam 
memahami Islam. 

3 Tataan 

atau Icing  

a. Pada menit ke 09.37 dia 

mengatakan bahwa pada 
zaman dulu peperangan 
itu harus dilakukan karena 

untuk perlawanan. Dia 
menyebutkan juga “Dalam 
ajaran Islam Adhomu 

ni’am yang pertama 
adalah iman, jika kita 

menjadi seorang yang 
beriman sungguh Masya 
Allah. Yang kedua aman, 

yaitu aman merupakan 
sebuah kenikmatan yang 

sangar luar biasa. Dia 
mengatakan juga 
“Adhomu ni’am, wa 

ba’dahu al’aman. Adhomu 
ni’am lebih besar-besar 

kenikmatan pertama iman 
kemudian aman, dengan 
adanya aman hidup akan 

jauh lebih baik. 
 

 
 

a. Ungkapan Prof Dr. KH. 

Ahmad Izzudin M.Ag 
tersebut menggunakan 
teknik tataan karena dia 

menjelaskan pesan 
yang disampaikan 
dengan menyusun 

rangakain kata-kata 
sedemikian rupa 

terlihat saat Prof. Dr. 
KH. Ahmad Izzudin 
M.Ag mengucapkan 

“Adhomu ni’am yang 
pertama iman, jika kita 

menjadi orang beriman 
itu sangat Masya Allah 
luar bisa. Kemudian 

aman, jika setelah iman 
adalah aman maka 

hidup akan berjalan 
dengan normal”. Dalam 
ungkapan tersebut 

membuat kalimat  
menjadi lebih indah dan 

pesan komunikasi lebih 
menarik  mad’u 
sehingga kita sebagai 
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b. Pada menit ke 30.46 dia 
mengatakan jika bicara 

tentang ajaran Islam, kita 
harus bisa melihat mana 
yang sesuai dengan ajaran 

Islam atau tidak sesuai 
dengan ajaran Islam.  

Dalam ajaran Islam ada 
para ulama dan ormas 
mana yang harus diikuti 

karena itu tentu sudah 
selaras dengan konsep 

menuju ajaran Islam. 

umat Islam harus 
menerapkan dua hal 

tersebut. 
b. Ungkapan Prof Dr. KH. 

Ahmad Izzudin M.Ag 

tersebut menggunakan 
teknik komunikasi 

persuasid jenis tataan 
karena terlihat dia 
berupaya merangkai 

kata-kata supaya 
terlihat indah dan 

mudah dipahami 
mad’u. Saat dia 
mengucapkan “sebagai 

umat Islam kita harus 
melihat apakah ajaran 

tersebut sudah sesuai 
dengan konsep ajaran 
Islam. 

4 Ganjaran 
atau Pay-
Off 

Technique 

a. Pada menit ke 4.49 dia 
mengatakan bahwa 
lembaga-lembaga 

pendidikan Islam yang 
harus bersentuhan 
langsung dengan generasi 

milenial itu harus 
menampilkan model-

model pembelajaran yang 
tidak menjenuhkan, 
membosankan dan masuk 

kepada subtansi ajaran. 
Konsep ajaran Islam 

harus masuk kepada 
pemikiran kaum milenial, 
supaya bisa menerima 

pemahaman bahwa Islam 
itu bisa diajarkan melalui 

formula pendidikan 
kepada anak-anak. Jadi 
khususnya kauam 

milenial, ajaran Islam 
harus dikemas dengan 

kekinian dan teknologi 

a. Dalam ungkapan yang 
disampaikan Prof. Dr. 
KH. Ahmad Izzudin 

M.Ag menggunakan 
teknik komunikasi 
persuasif jenis ganjaran 

karena mengiming-
ngiming dan 

mengharpkan bagi 
lembaga pendidikan 
saat menyampaikan 

model pembelajaran 
kepada kaum milenial 

harus disesuaikan , 
supaya apa yang 
diajarkan dapat tercena 

bagi anak-anak. 
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2. Tema Dakwah “Politik uang saat pemilu dalam perspektif Islam” 

 

Dibawah ini merupakan unit sampling pada tayangan dakwah Prof 

Dr. KH. Ahmad Izzudin M.Ag dengan tema “Politik uang saat pemilu dalam 

perspektif Islam” 

Tabel 3.2 tayangan dakwah Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin M.Ag dengan 

tema “Politik uang saat pemilu dalam perspektif Islam” 

No Teknikx 
Persuasif 

Kutipanx ataux Sampling Keterangan 

x x 

1 

Asosiasi a. Padax menitx kex 09:18x 

diax mengatakanx 
“bagaimanax hukumnyax 

politikx uangx dalamx 
perspektifx hukumx 
Islamx itux menjadix halx 

sangatx penting,x karenax 
supayax calonx 

pemimpinx bisax 
mensosialisasikanx dirix 
denganx carax yangx 

baik.x Diax mengatakax 
haramx hukumnyax 
politikx uang,x padax erax 

sekarangx sudahx seringx 
terjadix dimasyarakatx 

sekitar.x Parax calonx 
pemimpinx punyax 
berbagaix carax untukx 

bagaimanax supayax 
dirinyax terpilih.x 

Memilihx pemimpinx itux 
hukumnyax wajib.x Diax 
mengatakanx harapanx 

ulamax bagaimanax 
masyarakatx supayax 

menghindarix persoalanx 
yangx terjeratx padax 
posisix haram.x Jikax 

politikx uangx 
diperbolehkanx tentux 

akanx terjadix 
kehancuranx yangx 
membuatx mentalx 

pemimpinx tidakx sehatx 
dalamx bersaing. 

a. Dalamx ungkapanx 

Profx Dr.x KH.x 
Ahmadx Izzudinx 

M.Agx menggunakanx 
teknikx komunikasix 
persuasifx jenisx 

asosiasix karenax 
membahasx peristiwax 

saatx inix sedangx 
terjadix danx sedangx 
hangatx dibahas,x 

yaitux saatx pemilux 
sepertix inix banyakx 
sekalix calonx 

pemimpinx yangx 
menggunakanx carax 

tidakx baikx yaitux 
memberix ataux 
menyuapx masyrakatx 

untukx memilihx dia,x 
padahalx sudahx jelasx 

itux haramx 
hukumnya.x  
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x x 
2 

Integrasi a. Padax menitx kex 16.15x 
diax mengatakanx dalamx 

perspektifx general,x 
orangx itux lebihx 
banyakx terpengaruhx 

karenax banyakx 
pemberian.x Seribux 

bandingx satux orangx 
yangx sepertix itu,x 
makax kitax x perlux 

adanyax 
mensosialisasikanx 

supayax hati-hatix dalamx 
bagaimanax memilihx 
calonx pemimpinx sesuaix 

denganx hatix nuranix 
kitax danx tentunyax 

janganx sampaix 
terjerumusx didalamx 
skemax yangx 

hukumnyax haram. 
 

 
 

b. Padax menitx 21.34x diax 

mengatakanx kitax 
sebagaix masyarakatx 

sudahx adax kesadaranx 
yangx sudahx terbentuk.x 
Melihatx anakx x muda,x 

generasix Zx yangx 
mulaix terbukax danx 

beranix bersuarax sesuaix 
hatix nurani.x Jikax kitax 
sebagaix masyarakatx 

sudahx sepertix ini,x 
makax parax calonx 

pemimpinx akanx 
berfikir.x Tentunyax 
akanx membangunx 

pemilihanx itux akanx 
berjalanx secarax fairx 

playx (bersih). 
 

c. Padax menitx kex 38.20x 

diax mengatakanx 

a. Dalamx ungkapanx 
tersebutx Profx x Dr.x 

KH.x Ahmadx Izzudinx 
M.Agx nampakx 
menggunakanx teknikx 

komunikasix persuasifx 
jenisx integrasi,x 

terlihatx saatx diax 
mengucapkanx 
“Banyakx yangx 

terpangaruhx akanx 
adanyax politikx uang,x 

makax kitax harusx 
mensosialisasikanx 
halx tersebutx kepadax 

masyarakat”.x Profx 
Dr.x KH.x Ahmadx 

Izzudinx M.agx 
menggunakanx katax 
“kita”x berupayax 

menyatukanx dirix 
denganx mad’u. 

b. Dalamx ungkapanx 
Profx Dr,x KH.x 
Ahmadx Izzudinx 

M.Agx tersebutx 
nampakx 

menggunakanx teknikx 
integrasix karenax diax 
berbicarax masyarakatx 

sekarangx sudahx adax 
kesadaranx untukx 

tidakx terpengaruhx 
akanx adanyax politikx 
uang.x Denganx itux 

kitax sebagaix 
masyarakatx ,x akanx 

melihatx calonx 
pemimpinx yangx 
jujurx danx amanah. 

 
 

 
c. Dalamx ungkapanx 

tersebutx Profx Dr.x 

KH.x Ahmadx Izzudinx 
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sebagaix umatx Islamx 
kitax gunakanx hakx 

pilihx denganx sebaik-
baiknyax danx nantix x x x 
x x bagix calon-calonx 

legislatifx yangx bisax 
memperjuangkanx amarx 

makrufx nahix munkar.x 
Diax mengatakanx jugax 
kitax sebagaix 

masyarakatx mempunyaix 
hakx pilih,x makax 

carilahx calonx 
pemimpinx yangx 
dianggapx palingx 

sedikitx kelemahannya.x 
Kitax sebagaix wargax 

negarax yangx baikx 
jugax tidakx dix bolehx 
melakukanx golputx 

dalamx pemilihan. 

M.Agx nampakx 
menggunakanx teknikx 

komunikasix persuasifx 
jenisx integrasix 
dimanax diax 

berupayax untukx 
menyatukanx dirix 

denganx mad’ux 
mengenaix memilihx 
calonx pemimpinx 

yangx bisax 
memperjuangkanx 

amarx makrufx nahix 
munkar.x  

x x 
3 

Tataanx 
ataux 

Icing 

a. Padax menitx kex 04.23x 
diax mengatakanx 

memberikanx sesuatux 
kepadax masyarakatx 
denganx mengharapkanx 

sesuatu,x dalamx artianx 
serangx fajarx ataux 

politikx uang.x Dalamx 
ajaranx Islamx sudahx 
dijelaskanx dalamx 

kajianx hukumnya,x 
dalamx skemax hadistx 

“Orangx yangx memberix 
ataux orangx yangx 
menyuapx danx orangx 

yangx diberix dalamx 
ajaranx Islamx sama-

samax dikatakanx akanx 
adax dinerakax kaumx 
yangx sepertix itu”,x 

karenax memberikanx 
gambaranx yangx tidakx 

baik. 
 
 

a. Dalamx ungkapanx 
tersebutx Profx Dr.x 

KH.x Ahmadx Izzudinx 
M.Agx menggunakanx 
teknikx komunikasix 

persuasifx jenisx 
tataanx denganx 

merangkaix kata-katax 
menjadix kalimatx 
yangx indahx danx 

mudahx dipahamix 
mad’ux sehinggax 

akanx membuatx 
mad’ux tertarikx 
denganx pesanx yangx 

disampaikan.x Sepertix 
saatx Profx Dr.x KH.x 

Ahmadx Izzudinx 
M.agx mengucapkanx 
“x Orangx yangx 

memberix danx orangx 
yangx menerimax 

akanx smaa-samax 
dineraka”,x denganx 
ungkapanx tersebutx 
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b. Padax menitx kex 06.12x 

diax mengatakanx dalamx 
hukumx Islam,x bahwax 
memberix semacamx itux 

hukumnyax haramx ataux 
tidakx diperbolehkanx 

dalamx kaidahx fiqiyah,x 
“Makaromahx akduhu,x 
kharomahx iqtatuhu”,x 

bagaimanax orangx yangx 
mengambilnyax itux 

dalamx posisix haramx 
makax memberinyax 
jugax haram.x Uang-

uangx sepertix politikx 
uang,x korupsinx inix 

sebuahx halx yangx 
menjadix halx tidakx 
baikx untukx dilihat.x  

tentux membuatx 
mad’ux x tersentuhx 

hatix nyax untukx 
menghindarix suatux 
halx yangx haram. 

b. Dalamx ungkapanx 
Profx Dr.x Kh.x 

Ahmadx Izzudinx M.x 
Agx nampakx 
menggunakanx teknikx 

komunikasix persuasifx 
jenisx tataanx x 

denganx menyusunx 
pesanx sedemikianx 
rupax terlihatx saatx 

Profx Dr.x KH.x 
Ahmadx Izzudinx 

M.Agx mengucapkanx 
“x Makatomahx 
akduhu,x kharomahx 

iqtatuhu,x bagaimanax 
orangx yengx 

menerimax didalamx 
posisix haramx makax 
memberinyax jugax 

haram”.x Dalamx 
ungkapanx tersebutx 

membuatx kalimatx 
menjadix mudahx 
indahx danx pesanx 

yangx disampaikanx 
menjadix 

pembelajaranx agarx 
mad’ux bisax 
menghindarix halx 

yangx tidakx baik. 
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x x 
4 

Ganjaranx 
ataux Pay-

Offx 
Technique 

a. Padax menitx kex 30.53x 
diax mengatakanx bahwax 

majelisx ulamax 
mengharapkanx 
sosialisasix pemilux 

lebihx mengedepankanx 
akhlak,x bagaimanax 

santunx dalamx 
memimpin.x Diax 
mengatakanx jugax 

majelisx ulamax 
Indonesiax mengundangx 

beberapax calonx untukx 
mengetahuix langkah-
langkahx x MUIx untukx 

mengajakx menjadix 
pemilihx yangx baik. 

 
 
 

b. Padax menitx 48.58x diax 
mengatakanx pesan-

pesanx kepadax calonx 
dewanx pemimpinx tidakx 
usahx punyax inisiasix 

untux politikx uang,x 
karenax politikx uangx 

tidakx akanx berjalanx 
jikax tidakx adax yangx 
memberi.x Jadix rakyatx 

itux tidakx mungkinx 
bisax kenax hukumx 

politikx uangx jikax 
tidakx diberi.x Maka,x 
prosesx inix menjadix 

sangatx penting.x Kitax 
harusx bangunx sesuaix 

hatix nuranix sesuaix 
keinginanx kitax sendiri.x 
Punyax hakx pilihx 

sesuaix hatix nurani,x 
diniatkanx untukx ibadahx 

mencarix calonx 
pemimpin. 

a. Dalamx ungkapanx 
tersebutx nampakx 

Profx Dr.x KH.x 
Ahmadx Izzudinx 
M.agx menggunakanx 

teknikx komunikasix 
persuasifx jenisx 

ganjaranx karenax 
mengiming-ngimingx 
danx mengharapkanx 

mad’ux ataux 
penontonx agarx 

memilihx calonx 
pemimpinx harusx 
mengedepankanx 

aklakx danx 
mengetahuix langkah-

langkahx memilihx 
calonx yangx baik. 

b. Dalamx ungkapanx 

tersebutx Profx Dr.x 
KH.x Ahmadx Izzudinx 

M.Agx nampakx 
menggunakanx teknikx 
komunikasix persuasifx 

jenisx ganjaranx 
karenax mengiming-

ngimingx kepadax 
mad’ux x denganx 
memilhx calojnx 

pemimpinx diniakanx 
untukx ibadahx danx 

sesuaix keinginanx 
hatix nuranix sendiri.x  
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Berdasarkanx pengolahanx datax diatas,x ditemukanx adax 

beberapax teknikx komunikasix persuasifx yangx digunakanx Profx Dr.x 

KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx yaitux sepertix teknikx asosiasi,x teknikx 

integrasi,x teknikx tataan,x danx teknikx ganjaran.x Nampaknyax Profx 

Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx dalamx tayanganx videox yangx 

menjadix bahanx penelitianx tidakx menggunakanx teknikx red-herringx 

karenax darix duax temax yangx dikategorikanx dalamx unitx samplingx 

tidakx terlihatx adanyax perdebatanx antarax seorangx da’ix danx mad’u.x 

Sementarax definisix teknikx red-herringx yangx dikemukakanx olehx 

Onongx Uchjanax Efendyx yaitux senix seorangx komunikatorx untukx 

meraihx kemenanganx dalamx perdebatanx denganx mengelakkanx 

argumentasix yangx lemahx untukx kemudianx mengalihkannyax sedikitx 

demix sedikitx kex aspekx yangx dikuasainyax gunax dijadikanx senjatax 

ampuhx untukx menyerangx lawan.x Padax saatx komunikarx dalamx 

keadaanx mendesak,x komunikatorx dapatx menerapkanx teknikx red-

herringx tetapix dalamx tayanganx duax videox temax yangx menjadix 

bahanx penelitianx tidakx terlihatx adanyax teknikx red-herringx 

(Effendy,x 1986:x 28). 
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BABx IV 

ANALISISx TEKNIKx KOMUNIKASIx PERSUASIFx PROFx DR.x KH.x 

AHMADx IZZUDINx M.Ax DALAMx DAKWAHx PADAx PROGRAMx 

ULAMAx MENYAPAx DIx TVKUx SEAMARANG 

 

Padax babx ini,x penelitix akanx mengalisisx tayanganx dakwahx Profx 

Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx dalamx menyampaikanx dakwahx padax 

programx ulamax menyapax dix TVKUx Semarangx denganx menggunakanx 

analisisx deskriptifx untukx mengetahuix teknikx komunikasix persuasifx apax 

sajax yangx digunakanx dalamx tayanganx dakwahx tersebut.x Adapunx teknikx 

komunikasix persuasifx yangx digunakanx penelitix yaitux mengacux padax 

teknikx komunikasix persuasifx yangx telahx dikemukakanx olehx Onongx 

Uchjanax Effendyx (1986:28). 

1. Teknikx Asosiasix  

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menerapkanx teknikx 

asosiasix dalamx dakwahnyax yaitu: 

1. Temax “Islamx Agamax Cintax Damai” 

a. Dalamx datax unitx samplingx 1ax menitx kex 01.36,x Profx Dr.x 

KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menekankanx teknikx asosiasix 

saatx diax mengatakanx Islamx sebagaix cintax damaix sudahx 

diajarkanx ,x diuswahkanx danx dix teladani.x Agamax Islamx itux 

damaix danx pedulix sepertix yangx sudahx dix ajarkanx dalamx Al-

Qur’an.x Darix pernyataanx tersebutx menumpangkanx denganx 

peristiwax yangx masalahx yangx terjadix saatx inix dix 

masyarakatx sekitar.x Yaitux adanyax peristiwax yangx 

mengganggapx bahwax Islamx itux radikalisme,x terorisme,x 

peperanganx danx kekerasan.x Makax darix itux perisitiwax yangx 

disampaikanx berkaitanx denganx realitax sosialx dikehidupanx 
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masyarakat.x Sepertix didalamx Al-Qur’anx suratx An-Anbiyahx 

ayatx 107. 

 

 

x   وَمَاx  َك سلَ نَٰ مَةً  xإِلَّّ  xأَر  لمَِينَ  xرَح   ل لِ عَٰ

Artinyax :x Danx tiadalahx Kamix mengutusx kamu,x melainkanx 

untukx (menjadi)x rahmatx bagix semestax alam. 

 

Ayatx diatasx menjelaskanx bahwax keberadaanx Nabix 

Muhammadx SAWx yangx membawax agamax Islamx itux dix 

tugaskanx olehx Allahx SWTx untukx rahmatanx lilx alamin,x 

yaitux untukx alamx semesta,x bukanx hanyax manusia.x Islamx 

datangx diharapkanx tidakx adax kdzoliman,x tetapix menciptakanx 

kedamaian. 

Dalamx konteksx inix makax Profx Dr.x KH.x Ahmadx 

Izzudinx M.Agx menggunakanx teknikx asosiasix karenax diax 

mengasosiasikanx pikiranx tentangx Islamx itux agamax yangx 

cintax damaix .x Banyakx orangx salahx memahamix risalahx 

Islamx yangx bersifatx universalx denganx menyebarkanx isu-isux 

negativex tentangx Islam.x Merekax mengatakanx bahwax Islamx 

tersebarx karenax tajamnyax pedang,x tidakx mengakuix 

kebebasanx beragama,x berpendapat,x danx kebangsaan.x 

Padahal,x maknax Islamx itux sendirix darix segix bahasa,x 

berakarx padax katax salamx yangx berartix tunduk,x patuh,x danx 

damai.x Artinyax misix utamax agamax Islamx adalahx 

menciptakanx keselamatanx danx perdamaianx bagix semestax 

alamx (rahmatanx lix al-`alamin).x Denganx katax lain,x agamax 

Islamx yangx disebarkanx danx diajarkanx olehx Nabix 

Muhammadx SAWx merupakanx agamax yangx ditujukanx demix 

kesejahteraanx danx keselamatanx seluruhx umatx sekalianx alamx 

(Sudrajat,x 2018:x 133).x Radikalismex munculx darix 
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pemahamanx agamax yangx tertutupx x danx tesktualx x sehinggax 

merasax kelompoknyax yangx palingx benar,x sedangkanx 

kelompokx yangx lainx dianggapx kafirx ataux sesatx (Yunanda,x 

2019:x 139).x Munculnyax kasusx radikalismex danx terorismex 

yangx mengatasx namakanx agamax tersebutx dilatarbelakangix 

olehx fenomenax fanatismex keagamaanx yangx sempitx sebagaix 

dampakx meluasnyax gerakanx radikalisme. 

b. Dalamx datax unitx samplingx 2bx menitx kex 25.03,x Profx Dr.x 

KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menekankanx teknikx asosiasix 

saatx diax mengatakanx banyakx masyarakatx yangx 

menyampaikanx ajaranx Islamx itux tidakx sesuai,x yangx 

membuatx dirix nyax palingx benarx denganx pemahamanx danx 

keyakinanx yangx diax yakini.x Sehinggax menimbulkanx 

permasalahanx tidakx toleransix sesamax manusia.x Darix 

pernyataanx tersebutx menjelaskanx peristiwax yangx banyakx 

dialamix beberapax masyarakatx yangx membuatx masyarakatx 

lainx tertarikx denganx adanyax peristiwax tersebut.x Saatx Profx 

Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menambahkanx statementx 

bahwax banyaknyax orangx yangx menganggapx dirinyax palingx 

pahamx danx meyakinix ajarannyax palingx benarx tetapix 

menyalahkanx ajaranx lainx salahx itux tidakx boleh,x karenax 

setiapx orangx mempunyaix pemahamanx masing-masing.x x  

Islamx adalahx sasaranx yangx sangatx pentingx untukx 

ditujux denganx adanyax pembahasanx yangx harusx dikaji.x 

Islamx ditinjaux darix berbagaix aspekx sangatx beragam,x mulaix 

dariIslamx sebagaix ajaranx yangpalingx mendasarx yangx 

berisikanx tingkatx kepercayaanx ataux keimananx yangx dimilikix 

manusia,x aspekx pemikiranx yangx sudahx dianggapx sebagaix 

sumberx keputusanx yangx sesuaix kaidahx Islam,x Terkaitx 

denganx ruangx lingkupx kebudayaanx sangatx luasx mencakupx 

segalax aspekx kehidupanx (hidupx ruhaniah)x danx penghidupanx 
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(hidupx jasmaniah)x manusia.x Islamx mengajarkanx kehidupanx 

yangx senantiasax mengembangkanx kepedulianx sosial,x 

menghargaix waktu,x bersikapx terbuka,x demokratis,x 

beriorientasix padax kualitas,x egaliter,x kemitraan,x antix 

feodalistik,x mencintaix kebersihan,x mengutamakanx 

persaudaraan,x berakhlakx muliax danx bersikapx positifx lainnyax 

(Mulyana,x 2020:x 74).x  

Padax tayanganx temax “Islamx agamax cintax damai”x 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menggunakanx teknikx 

asosiasix bertujuanx untukx menyampaikanx pesanx dakwahx 

kepadax mad’ux bahwax Islamx itux agamax cintax damai.x Islamx 

adalahx agamax yangx rahmatanx lilx alamin,x bukanx agamax 

yangx membawax perpecahanx ataux kerusakanx danx Islamx 

menjunjungx tinggix sifatx toleransi. 

 

2. Temax “Politikx Uangx Saatx Pemilux Dalamx Perspektifx Islam” 

a. Dalamx datax unitx samplingx nomorx 1ax menitx kex 09.18,x 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menekankanx teknikx 

asosiasix saatx menjelaskanx peristiwax yangx banyakx dialamix 

beberapax masyarakatx yangx membuatx masyarakatx lainx 

tertarikx denganx adanyax peristiwax tersebut.x Profx Dr.x KH.x 

Ahmadx Izzudinx M.Agx mengatakanx hukumnyax politikx uangx 

dalamx perspektifx hukumx Islamx itux menjadix halx sangatx 

penting,x padax erax sekarangx sudahx seringx terjadix 

dimasyarakat.x Parax calonx pemimpinx punyax berbagaix carax 

untukx bagaimanax supayax dirinyax terpilih.x Jikax politikx uangx 

inix diperbolehkan,x tentux akanx menimbulkanx politikx yangx 

tidakx judulx danx menimbulkanx permasalahan. 

Padahalx politikx uangx inix halx yangx sangatx tidakx 

baik,x hukumnyax haramx bagix yangx menerimax danx 

berpengaruhx terhadapx mentalx calonx pemimpinx denganx 
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ketidakpercayaanx dirinyax saatx mencalonkan.x Makax darix itu,x 

peristiwax yangx disampaikanx berkaitanx denganx realitax 

dikehidupanx masyarakatx danx Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx 

M.Agx sendirix yaitux memanfaatkanx peristiwax tersebutx 

denganx menumpangkannyax padax pesanx dakwahx padax 

tayanganx tersebut. 

Tidakx dapatx dipungkirix bahwax moneyx politicx 

merupakanpenyakitx kronisx yangx dapatx meruntuhkanx jatix dirix 

seseorang,x karenax tindakanx moneyx politic,x baikx pemberix 

ataux penerimanyax dapatx mencideraix pondasix akhlakx yangx 

palingx tinggi,x yaitux alx Adalahx (keadilan)x danx Ihsanx 

(berbuatx baik).x Duax karakterx inix menjadix indikatorx baik-x 

buruknyax akhlakx danx prilakux seseorang.x Sementarax baikx 

danx buruknyax akhlakx seseorangx menjadix ukuranx 

keimanannyax terhadapx Allahx SWT.x Allahx berfirman:x (QS.x 

An-Nahl:90) 

َ  xإنَِّ  نِ  xبِٱل عدَ لِ  xيَأ مُرُ  xٱللَّّ سَٰ ح  ِ بىَٰ  xذِى xوَإِيتَا ئِ  xوَٱلْ   xعنَِ  xوَيَن هىَٰ  xٱل قُر 

شَا ءِ   تذَكََّرُونَ  xلعَلََّكمُ   xيعَِظكُمُ   x  وَٱل بغَ ىِ  xوَٱل مُنكَرِ  xٱل فَح 

 

Artinya:x Sesungguhnyax Allahx menyuruhx (kamu)x berlakux 

adilx danx berbuatx kebajikan,x memberix kepadax kaumx 

kerabat,x danx Allahx melarangx darix perbuatanx keji,x 

kemungkaranx danx permusuhan.x Diax memberix pengajaranx 

kepadamux agarx kamux dapatx mengambilx pelajaran.x 

(Referensix :x https://tafsirweb.com/4438-surat-an-nahl-ayat-

90.html). 

Tindakanx moneyx politicx yangx dilakukanx olehx 

banyakx pihakx yangx akanx menyebabkanx kekacauanx dalamx 

tatananx hidupx bermasyarakatx danx bernegara.x Yusufx al-

Qardhawi,x mengatakanx bahwax tidaklahx mengherankanx jikax 

Islamx mengharamkanx suapdanx bersikapx kerasx terhadapx 

https://tafsirweb.com/4438-surat-an-nahl-ayat-90.html
https://tafsirweb.com/4438-surat-an-nahl-ayat-90.html
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semuax pihakx yangx terlibatx dix dalamx praktikx itu.x Karenax 

tersebarnyax praktikx suapx dix tengahx masyarakatx berartix 

merajalelanyax kerusakanx danx kedzaliman,x berupax hukumx 

tanpax asasx kebenaranx ataux ketidakpedulianx untukx berhukumx 

denganx kebenaran;x mendahulukanx yangx seharusnyax 

diakhirkanx danx mengakhirkanx yangx seharusnyax didahulukan;x 

jugax merajalelanyax mentalx oportunismex dalamx masyarakat,x 

bukanx mentalx tanggungx jawabx melaksanakanx kewajibanx 

(Umar,x 2016:x 114). 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menggunakanx 

teknikx asosiasix dalamx tayanganx temax dakwahx “Islamx 

Agamax Cintax Damai”x danx Politikx Uangx Saatx Pemilux 

Dalamx Perspektifx Islam”x dimanax terdapatx pernyataanx ataux 

pesanx yangx dihubungkanx padax peristiwax yangx sedangx 

hangatx dibicarakanx dimasyarakatx sehinggax penerimax pesanx 

(mad’u)x merasax tertarikx denganx apax yangx disampaikanx 

olehx da’i.x x Denganx menggunakanx teknikx asosiasix secarax 

benarx dalamx menyampaikanx x pesanx dakwahx kepadax 

mad’u,x pesanx dakwahx akanx mudahx dipahami,x x jelas,x danx 

tujuanx dakwahx akanx tercapai.x Jikax daix menyampaikanx 

pesanx dakwahx yangx dikemasx tidakx cukupx menarikx 

perhatianx mad’u,x makax mad’ux akanx tidakx konsentrasix danx 

tidakx fokusx karenax merasax bosanx karenax dakwahx tersebutx 

monotonx danx tidakx adanyax keunikan.x Da’ix yangx 

menggunakanx teknikx asosiasix akanx mampux menarikx 

perhatian,x memberikanx penjelasanx yangx mudahx dimengertix 

sehinggax mad’ux tertarikx untukx mengikutix ajakanx da’ix 

secarax sadarx atasx kemauannyax sendirix (Diax &x Wahyunix 

2022,x 77). 

 

2. Teknikx Integrasi 
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Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menerapkanx teknikx 

integrasix dalamx dakwahnyax yaitu: 

1. x Temax “Islamx Agamax Cintax Damai” 

a. Dalamx datax unitx samplingx nomorx 2ax menitx kex 

21.10,x Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx 

menerapkanx teknikx integrasix ketikax saatx berbicarax 

ketikax memahmix ajaranx Islamx kitax harusx memahamix 

konteksx secarax kontekstual,x membacax redaksix teksx 

danx harusx adax gurux yangx mengajari,x tidakx bolehx 

menfasirix sendiri.x Dalamx ungkapanx tersebutx diax 

menekankanx katax “kita”x didalamnyax yaitux saatx 

memahamix sebuahx ajaranx harusx adax gurux yangx 

mengajarix sehinggax mad’ux punx merasax bagianx darix 

dirix Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx 

memposisikanx dirix denganx mad’ux saatx sama-samax 

merasakanx bahwax memahamix ajaranx Islamx harusx 

secarax kontekstualx danx adax gurux yangx mendampingix 

ataux mengajari.x  

Makax darix itux memahamix ajaranx Islamx 

secarax kontekstualx berartix memahamix prinsip-prinsipx 

agamax inix denganx mempertimbangkanx konteksx 

sejarah,x budaya,x danx sosialx padax saatx ajaranx 

tersebutx diungkapkan.x Inix melibatkanx interpretasix 

yangx memperhitungkanx situasix danx kondisix waktux 

sertax tempat,x untukx menafsirkanx pesan-pesanx agamax 

dalamx kerangkax yangx relevanx denganx realitasx saatx 

itu.x Halx inix memungkinkanx pemahamanx yangx lebihx 

mendalamx danx aplikatifx terhadapx nilai-nilaix Islamx 

dalamx berbagaix konteksx kehidupan.x Selainx itu,x 

memahamix Islamx denganx bimbinganx gurux ataux 

ulamax dapatx membantux menghindarix penafsiranx yangx 
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salahx ataux keliru.x Gurux ataux ulamax dapatx 

memberikanx pemahamanx mendalamx tentangx teks-teksx 

suci,x tradisi,x danx konteksx sejarah,x sehinggax 

pengikutnyax dapatx menginterpretasikanx ajaranx agamax 

denganx benar.x Gurux ataux ulamax dapatx memberikanx 

panduanx dalamx memahamix aspekx kompleksx agama,x 

mencegahx kesalahpahaman,x danx memastikanx 

pemahamanx yangx sesuaix denganx ajaranx Islamx yangx 

sebenarnya.x Ketikax membincangkanx x konteksx inix 

lebihx tepatx menggunakanx teknikx integrasix karenax 

denganx menggunakanx katax “kita”x membuatx penontonx 

lebihx nyamanx untukx mendengarkan. 

Makax darix itu,x Profx Dr.x KH.x Ahmadx 

Izzudinx menggunakanx teknikx integrasix padax tayanganx 

temax “Islamx Agamax Cintax Damai”x karenax 

menyampaikanx pesanx dakwahx yaitux memberikanx 

pemahamanx kepadax mad’ux x supayax memahamix 

Islamx denganx kontekstualx danx didampingix gurux ataux 

ulamax denganx teknikx integrasix supayax mad’ux x jugax 

bahwax x merasakanx kenyamananx x ketikax Profx Dr.x 

KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx x berbicarax karenax 

denganx teknikx integrasix mad’ux tidakx merasax dix 

gurui. 

2. Temax “Politikx Uangx Saatx Pemilyx Dalamx Perspektifx 

Islam” 

a. Dalamx datax unitx samplingx 2ax menitx 16.15,x Profx 

Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menekankanx teknikx 

integrasix yaitux ketikax berbicarax tentangx orangx itux 

lebihx banyakx terpengaruhx olehx pemberian,x jadix kitax 

harusx memilihx calonx pemimpinx denganx hatix nuranix 

denganx memposisikanx dirix samax denganx mad’ux 
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terlihatx jelasx saatx Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx 

menerapkanx katax “kita”x yangx artinyax KH.x Ahmadx 

Izzudinx danx penontonx bahkanx sebaliknyax beradax dix 

posisix yangx samax tidakx adax kesetaraanx berbedax 

denganx ketikax menggunakanx katax kitax .x Padax saatx 

menjelaskanx tentangx banyakx orangx yangx terpengaruhx 

makax perlux adanyax mensosialisasikanx kepadax 

masyrakatx sekitarx supayax hati-hatix dalamx memilihx 

calonx pemimpin,x sehinggax tidakx terjerumusx kedalamx 

halx yangx haram.x Darix kata-katax yangx digunakanx 

Profx x Dr.x KH.x Ahmmadx Izzudinx M.Agx nampakx 

berusahax menyatukanx dirix denganx mad’ux karenax 

saatx memilihx calonx pemimpinx tidakx hanyax dirasakanx 

olehx mad’ux tapix diax jugax merasakan,x makax darix itux 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx memposisikanx 

keadaanx yangx samax denganx mad’u. 

b. Dalamx unitx samplingx 2bx menitx kex 21.34,x Profx Dr.x 

KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menerapkanx teknikx 

integrasix saatx diax berbicarax bahwax dix erax sekarangx 

generasix Zx sudahx menyadarix tentangx politikx danx 

beranix untukx menyuarakanx ketikax adax halx yangx 

tidakx sesuai,x melaikanx mengikutix hatix nuraninyax 

makax diax menekankanx teknikx integrasix dimanax 

dalamx memposisikanx hakx nyax dalamx memilihx itux 

sesuaix yangx adax dix hatix nuranix merakax masing-

masing.x Teknikx integrasix dilakukanx karenax 

berhubunganx antarax sesamax manusiax mempunyaix 

pendapatx danx pemikiranx masing-masingx mengenaix 

memilihx calonx pemimpinx yangx baikx dalamx politikx 

supayax berjalanx secarax fairx playx (bersih).x Dalamx 

artianx bukanx hanyax mad’u,x tetapix Profx Dr.x KH.x 
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Ahmadx Izzudinx M.Agx jugax samax merasakanx beradax 

diposisix x yangx samax bahkanx sebaliknya.x Terlihatx 

jelasx ketikax diax menjelaskanx bahwax x ketikax adax 

nyax kesadaranx dalamx dirix kitax beranix menyuarakan,x 

makax calonx pemimpinx akanx berfikirx untukx bersaingx 

secarax sehatx dalamx pemilihan.x  

c. Dalamx unitx samplingx 2cx menitx kex 38.20,x Profx Dr.x 

KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx x menekankanx teknikx 

integrasix ketikax berbicarax sebagaix umatx Islamx kitax 

gunakanx hakx pilihx denganx sebaik-baiknyax danx kitax 

sebagaix masyarakatx mempunyaix hakx pilih,x makax 

carilahx calonx pemimpinx yangx dianggapx palingx 

sedikitx kelemahannya.x Diax menekankanx teknikx 

integrasix yaiutux untukx menyatukanx dirix denganx 

mad’ux menggunakanx katax “kita”,x sepertix yangx 

penelitix jelaskanx bahwax dalamx pemilihanx katax “kita”x 

itux mengartikanx kedekatanx antarax da’ix denganx 

mad’u.x Dalamx ungkapanx tersebutx Profx Dr.x KH.x 

Ahmadx Izzudinx M.Agx sama-samax merasakanx untukx 

memilihx pilihanx calonx pemimpinx denganx 

menggunakax hakx pilih.x Makax darix itux 

menggambarkanx bahwax komunikatorx adax dix pihakx 

yangx sama,x ‘senasib’x ataux menyatux denganx 

komunikanx (Rizkyx &x Syam,x 2021:x 22). 

Diax menggunakanx teknikx integrasix karenax 

berhubunganx denganx banyaknyax omongan-omonganx 

orangx yangx akanx terusx didengarkan.x Omongan-

omonganx disinix maksudnyax mengenaix omongan-

omonganx yangx mencarix pemimpinx yangx jujurx danx 

memilihx denganx hatix nurani,x bukanx karenax adax nyax 

pemberianx politikx uangx yangx akanx mempengaruhix 
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masyarakatx yangx akanx memilihx calonx pemimpinx 

tersebut.x Dalamx pesanx dakwahx inix tujuanx teknikx 

integrasix sendirix untukx membuatx mad’ux tidakx salahx 

memilihx calonx pemimpin,x tidakx terpengaruhx akanx 

adax nyax pemberianx politikx uang,x danx beranix 

menyuarakanx pendapatx sesuaix hatix nuraninyax masing-

masing. 

Makax darix itu,x Profx Dr.x KH.x Ahmadx 

Izzudinx M.agx menggunakanx teknikx integrasix dalamx 

tayanganx temax “Politikx Uangx Saatx Pemilux Dalamx 

Perspektifx Islam”x karenax untukx menyampaikanx pesanx 

dakwahx yaitux memberikanx pemahamanx supayax 

mad’ux tersadarx jikax politikx uangx yangx dilakukanx 

calonx pemimpinx itux tidakx baik.x Diax menggunakanx 

teknikx integrasix karenax mempunyaix carax yangx 

digunakanx seorangx komunikatorx untukx menyatukanx 

dirix secarax komunikatifx denganx komunikan.x 

Kepiawaianx inix membuatx komunikanx merasax diajakx 

berbaurx denganx komunikator.x Inix berartix melaluix 

kata-katax verbalx maupunx nonverbalnya,x seorangx 

komunikatorx dapatx menggambarkanx dirinyax bahwax 

diax samax denganx komunikanx ataux mad’u.x Termasukx 

dalamx halx ini,x seorangx komunikatorx harusx 

memahamix pembicaraanx ataux pertanyaanx yangx 

dikemukakanx olehx komunikan.x Langkahx pertamax 

agarx komunikanx kitax maux mendengarkanx apax yangx 

kitax sampaikan,x kitax harusx memahamix dulux apax 

yangx diax sampaikan.x Padax saatx lawanx bicarax kitax 

merasax pembicaraannyax diresponx denganx baikx sesuaix 

denganx yangx dikehendakinya,x makax padax saatx itux 
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pulax diax pastix akanx terusx mengikutix apax yangx kitax 

sampaikanx (Komara,x 2021:x 34). 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx 

menerapkanx teknikx integrasix dalamx tayanganx temax 

“Islamx Agamax Cintax Damai”x danx “Politikx Uangx 

Saatx Pemilux Dalamx Perspektifx Islam”x x denganx carax 

memposisikanx samax dirinyax denganx mad’u.x Halx inix 

sesuaix denganx carax dakwahx yangx baikx adalahx tidakx 

memisahkanx dirix denganx mad’u,x kareanx da’ix 

menjadix bagianx darix mad’ux sehinggax tidakx terkesanx 

menggurui.x x Mad’ux sendirix sebagaix penerimax 

dakwah,x tidakx bisax dix hindarix jikax mad’ux 

mempunyaix harapan-harapanx kepadax da’ix saatx 

mendengarkanx materix dakwahx yangx disampaikan.x 

Da’ix (komunikator)x dalamx posisinyax sebagaix 

penyampaix pesanx kepadax mad’ux (komunikan),x harusx 

menjunjungx tinggix nilai-nilaix profesionalitas.x Dalamx 

artix bahwax seorangx da’ix harusx memahamix betulx 

akanx posisinyax sebagaix agenx ofx changex (pusatx 

perubahan)x dalamx masyarakat,x sehinggax iax harusx 

meningkatkanx keterampilanx danx kompetensinyax 

dalamx berdakwahx agarx pesanx dakwahx tersebutx dapatx 

berjalanx secarax efektifx danx maksimal.x Seorangx da’ix 

dalamx prosesnyax sebagaix komunikatorx sejatinyax 

berusahax memahamix betulx kondisix mad’ux yangx 

hendakx didakwahix (Wahid,x 2019:x 31). 

3. Teknikx Tataanx ataux Icing 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menerapkanx 

teknikx tataanx dalamx dakwahnyax yaitu: 

1. Temax “Islamx Agamax Cintax Damai” 
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a. Dalamx unitx samplingx nox 3ax menitx kex 09.37,x 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx x 

menekankanx teknikx tataanx saatx merangkaix kata-

katax sehinggax kalimatx yangx indahx danx mudahx 

dipahamix mad’ux nyax yaitux saatx berbicarax bahwax 

dalamx ajaranx Islamx Adhomux ni’amx yangx pertamax 

adalahx iman,x jikax kitax menjadix seorangx yangx 

berimanx sungguhx Masyax Allahx sebuahx halx yangx 

sangatx baik.x Yangx keduax aman,x yaitux amanx 

merupakanx sebuahx kenikmatanx yangx sangarx luarx 

biasa.x Diax mengatakanx jugax “Adhomux ni’am,x wax 

ba’dahux al’aman.x Adhomux ni’amx lebihx besar-

besarx kenikmatanx pertamax imanx kemudianx aman,x 

denganx adanyax amanx hidupx akanx normal.x Posisix 

Islamx itux sebenarnyax sudahx padax memberikanx 

kenyamananx padax kedamaian.x  

x x x x x Teknikx tataanx disinix berhubunganx denganx 

Islamx yangx amanx danx penuhx imanx mengajarkanx 

nilai-nilaix kasihx sayang,x kedamaian,x sertax 

keadilan.x Pemahamanx yangx benarx terhadapx ajaranx 

Islamx dapatx membawax kehidupanx yangx harmonisx 

danx penuhx rahmat. 

b. Dalamx unitx samplingx 3bx menitx kex 30.46,x Profx 

Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Ag,x x  

2. Temax “Politikx Uangx Saatx pemilux x Dalamx 

Perspektifx Islam” 

a. Dalamx datax unitx samplingx 3ax menitx kex 04.23,x 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Ag,x 

menekankanx teknikx tataanx saatx merangkaix kata-

katax sehinggax menjadix kalimatx yangx indahx danx 

mudahx dipahamix mad’ux yaitux mengatakanx saatx 
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“orangx yangx memberix orangx yangx menyuapx danx 

orangx yangx diberix dalamx ajaranx Islamx sama-

samax dikatakanx akanx adax dinerakax kaumx yangx 

sepertix itu”,x karenax memberikanx gambaranx yangx 

tidakx baikx bagix yangx memberix danx yangx 

menerima. 

Padax saatx diax menyampaikanx bahwax 

memberikanx sesuatux kepadax masyarakatx denganx 

mengharapkanx sesuatu.x Dalamx halx inix teknikx 

tataanx berhubunganx denganx halx yangx tidakx baikx 

untukx dilihat.x Tidakx baikx untukx dilihatx disinix 

yangx dimaksudx adalahx agarx masyarakatx yangx 

diberix danx yangx memberix bisax menjauhx halx 

tersebut,x karenax hukumx nyax sudahx jelasx didalamx 

Al-x Qur’an. 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx 

menyampaikanx pesan-pesanx materix dakwahx nyax 

denganx menggunakanx kalimat-kalimatx yangx indahx 

danx mudahx dipahamix sehinggax membuatx mad’ux 

menjadix lebihx tertarikx danx nyamanx saatx 

mendengarkanx Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx 

menyampaikanx dakwahnya.x  

b. Dalamx datax unitx samplingx 3bx menitx kex 06.12,x 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Ag,x 

mengatakanx ketikax dalamx kaidahx fiqiyah,x 

“Makaromahx akduhu,x kharomahx iqtatuhu”,x 

bagaimanax orangx yangx mengambilnyax itux dalamx 

posisix haramx makax memberinyax jugax haram.x 

Dalamx kalimatx tersebutx menekankanx teknikx 

tataanx dimanax ketikax menerimax seranganx fajarx 

(moneyx politic)x x adalahx haramx hukumnya.x x 
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Kareanax menerimax politikx uangx dalamx konteksx 

Islamx mencerminkanx penolakanx terhadapx korupsi,x 

penekananx padax keadilan,x transparansi,x integritas,x 

danx kejujuranx dalamx semuax aspekx kehidupan.x 

Nampakx jelasx darix rangkaianx kalimatx tersebutx 

mengedukasix mad’ux untukx menghindarix halx yangx 

hukumx nyax haram. 

Makax darix itu,x teknikx tataanx berkaitanx untukx 

tidakx terpengaruhx denganx adanyax politikx uangx 

yangx mempengaruhix mentalx kitax danx calonx 

pemimpinx yangx mencalonkan.x Karenax itux sebuahx 

bentukx penyakitx x perilakux yangx tidakx baik,x 

yangx membuatx dampakx kehilanganx kepercayaanx 

publikx terhadapx lembagax politikx danx parax calonx 

pemimpin.x Masyarakatx mungkinx merasax bahwax 

keputusanx politikx lebihx dipengaruhix olehx 

kepentinganx finansialx daripadax kepentinganx umum. 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx 

menggunakanx teknikx tataanx dalamx x tayanganx 

temax “Islamx Agamax Cintax Damai”x danx “Politikx 

Uangx Saatx Pemilux Dalamx Perspektifx Islam”x 

yaitux denganx kalimat-kalimatx yangx dirangkaix 

menjadix indah,x mudahx dipahami,x danx mudahx 

dimengertix sertax menyelipkanx makna-maknax 

tersurat,x hadist,x danx ayat-ayatx Al-Qur’anx untukx 

mempengaruhix mad’ux sehinggax mad’ux menjadix 

tertarikx danx nyamanx denganx apax yangx 

disampaikanx olehx seorangx da’i.x Da’ix sebagaix 

panutanx danx pembimbingx umat,x bukanx hanyax 

bagianx darix dirinyax danx masyarakatx kecilx sepertix 

keluarga.x Namun,x lebihx darix itu,x da’ix sudahx 
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menjadix bagianx darix masyarakatx luas,x menyatux 

terintegrasix sebagaix bagianx darix umatx danx bagianx 

darix masyarakat.x Seorangx da’ix harusx menunjukanx 

akhlakulkharimahx ataux beretikax dalamx berdakwah,x 

agarx mendapatkanx responx yangx positifx danx dapatx 

diterimax secarax lapangx dadax olehx objekx 

dakwahnyax (mad’u).x Seorangx da’ix jugax harusx 

memilikix sifatx penyabarx danx kasihx sayang,x 

pedulix terhadapx sesama,x bertanggungx jawab,x 

ikhlas,x konsisten,x danx penuhx keteladananx dalamx 

semuax tingkahx lakux danx ucapan.x Karenax esensix 

darix seorangx da’ix merupakanx publicx figurex yangx 

segalax perbuatanx danx ucapannyax dinilaix danx 

diserapx olehx mad’ux (Mawardi,x 2018:x 16). 

 

4. Teknikx Ganjaranx ataux Pay-Offx Technique 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx menerapkanx 

teknikx ganjaranx dalamx dakwahnyax yaitu: 

1. Temax “Islamx Agamax Cintax Damai” 

a. Dalamx unitx samplingx 4ax menitx kex 04.49,x 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx 

menekankanx teknikx ganjaranx dalamx 

menyampaikanx pesanx dakwahx dimanax diax 

mengharapkanx lembaga-lembagax pendidikanx 

dalamx ajaranx kepadax kaumx milenialx dikemasx 

denganx kekinianx danx teknologi,x supayax 

pemahamanx ajaranx Islamx yangx diajarkanx 

tidakx terlihatx membosankan.x x Makax darix itu,x 

teknikx ganjaranx disinix bertujuanx agarx mad’ux 

menerapkanx pemahamanx ajaranx Islamx untukx 

membentukx individux yangx memilikix nilaix 
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moral,x etika,x danx spiritualx sesuaix denganx 

prinsip-prinsipx Islam.x Selainx itu,x lembaga-

lembagax inix berusahax untukx menyebarkanx 

pengetahuanx agamax danx membimbingx umatx 

agarx dapatx menjalanix kehidupanx sesuaix 

denganx ajaranx Islam. 

Sebagaix suatux sistem,x pendidikanx Islamx 

mempunyaix dasarx yangx berupax ajaran-ajaranx 

Islamx yangx terefleksix dalamx Al-Qur`anx danx 

Hadisx danx seperangkatx kebudayaannya.x Sertax 

seiringx denganx tujuanx datangnyax Islam,x 

pendidikanx Islamx bertujuanx menciptakanx 

pribadi-pribadix hambax Allahx yangx senantiasax 

bertakwax kepadax Allahx danx menjadix muslimx 

yangx kaffahx danx dapatx mencapaix kehidupanx 

yangx bahagiax dix duniax danx akherat.x Berbedax 

denganx pendidikanx padax umumnya,x 

pendidikanx Islamx mempunyaix karakteristikx 

tersendirix sehinggax iax memilikix maknax khususx 

bagix umat.x Danx yangx menjadix 

karakteristiknyax adalah,x bahwax pendidikanx 

Islamx menekankanx padax pencarianx ilmux 

pengetahuan,x penguasaanx danx 

pengembangannya,x pengakuanx akanx potensix 

danx kemampuanx seorangx untukx berkembangx 

dalamx suatux kepribadianx danx pengalamanx 

ilmux tersebutx sebagaix tanggungx jawabx 

terhadapx Tuhanx danx masyarakatx (Afida,x 2018:x 

3). 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx 

menggunakanx teknikx ganjaranx dalamx temax 
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“Islamx Agamax Cintax Damai”x penyampaianx 

pesanx dakwahnyax dikemasx denganx 

menggambarkanx harapanx agarx mad’ux bisax 

mempelajarix danx memahamix ajaranx Islamx 

bisax melaluix lembaga-lembagax yangx telahx 

disediakan. 

2. Temax “Politikx Uangx Saatx Pemilux Dalamx 

Perspektifx Islam” 

a. Dalamx unitx samplingx 4ax menitx kex 30.53,x 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx 

menekankanx teknikx ganjaranx dalamx 

menyampaikanx pesanx dakwahx dimanax 

mengharapkanx ketikax pemilihanx pemilux lebihx 

mengedepankanx akhlak,bagaimanax dalamx 

memimpinx yangx jujurx danx santun.x Makax darix 

itux teknikx ganjaranx inix bertujuanx untukx 

mad’ux bisax menghindarix calonx pemimpinx 

yangx tidakx amanah. 

x x x x x x x x Teknikx ganjaranx inix berhubunganx 

denganx harapanx mencarix Calonx pemimpinx 

seharusnyax mengedepankanx akhlakx yangx 

berintegritas,x jujur,x adil,x danx bertanggungx 

jawab.x Merekax perlux menunjukkanx 

kepemimpinanx yangx transparan,x membimbingx 

denganx bijaksana,x danx berkomitmenx padax 

kepentinganx masyarakat.x Kejujuran,x rasax 

hormatx terhadapx hakx asasix manusia,x sertax 

kemampuanx untukx mendengarkanx danx 

memahamix kebutuhanx rakyatx jugax sangatx 

pentingx dalamx membentukx pemimpinx yangx 

berkualitas.x Sebagaix calonx pemimpinx harusx 
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bisax menghindarix politikx uangx supayax prosesx 

pemilihanx dapatx berlangsungx denganx adilx danx 

transparan.x Denganx menghindarix politikx uang,x 

pemimpinx dapatx memastikanx bahwax dukunganx 

yangx merekax terimax didasarkanx padax 

integritasx danx kualitasx kepemimpinan,x bukanx 

sekadarx transaksix finansial.x Inix membantux 

menjagax integritasx demokrasi,x mencegahx 

korupsi,x danx memastikanx bahwax calonx 

terpilihx mewakilix kepentinganx rakyatx denganx 

sejati. 

b. Dalamx unitx samplingx 4bx menitx kex 48.58,x 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx M.Agx 

menerapkanx teknikx ganjaranx ketikax berbicarax 

seorangx pemimpinx tidakx usahx mempunyaix 

inisiasix politikx uangx untukx mencarix suara,x 

diax mengharapkanx halx itux tidakx terjadix 

karenax akanx merusakx mentalx calonx pemimpinx 

untukx tidakx jujur.x Makax darix itux teknikx 

ganjaranx disinix bertujuanx agarx mad’ux tetapx 

tenangx danx dapatx melewatix masax pemilihanx 

denganx tidakx memberix apapunx kepadax 

masyarakat.x  

Moneyx politicx ataux disebutx denganx 

politikx uangx adalahx istilahx baru,x namunx 

istilahx tersebutx termasukx dalamx kaegorix 

risywah/suapx danx hukumnyax haram.x 

Pengertianx secarax umumx yangx dix anggapx 

sebagaix risywahx yaitux segalax pemberianx yangx 

bertujuanx supayax pemegangx keputusanx 

memihakx kepadax pemberi,x yangx mengikutix 
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kemauannyax ataux mendahulukanx darix pihakx 

lainx sehinggax prosesx tidakx sesuaix denganx 

yangx dix benarkan. 

Sebagaimanax yangx telahx Profx Dr.x KH.x 

Ahmadx Izzudinx M.Agx sampaikanx denganx 

menyelipkanx QS.x Al-x Baqarahx ayatx 188: 

ا   xوَلَّ  لكَمُ xتَأ كلُُو  وَٰ  xبهَِا   xوَتدُ لُوا   xبِٱل بَٰطِلِ  xبَي نكَمُ xأمَ 

لِ  xم ِن   xفَرِيقًا xلِتَأ كلُُوا   xٱل حُكَّامِ  xإلِىَ وَٰ ث مِ  xٱلنَّاسِ  xأمَ  ِ  xوَأَنتمُ   xبِٱلْ 

 تعَ لمَُونَ 

Artinyax :x Danx janganlahx sebahagianx kamux 

memakanx hartax sebahagianx yangx lainx dix 

antarax kamux denganx jalanx yangx bathilx danx 

(janganlah)x kamux membawax (urusan)x hartax 

itux kepadax hakim,x supayax kamux dapatx 

memakanx sebahagianx daripadax hartax bendax 

orangx lainx itux denganx (jalanx berbuat)x dosa,x 

padahalx kamux mengetahui. 

Ayatx diatasx menjelaskanx dosax yangx 

ditanggungx olehx orangx yangx menerimax suapx 

karenax diax menjadix penyebabx utamax 

terjadinyax prosesx politikx uangx tersebut.x Padax 

prinsipnyax moneyx politicx (politikx uang)x danx 

risywahx (suap-menyuap)x memilikix maknax 

yangx sama.x Suapx ataux politikx uangx dalamx 

hukumx Islamx disebutx risywah.x Macam-macamx 

risywahx ataux suap-menyuapx diantaranyax 

adalahx politikx uang.x Olehx karenax itu,x praktik-

praktikx sepertix inix harusx mampux dihindarix 

dalamx memilihx pemimpinx yangx amanah,x 

jujur,x danx membawax kemashlatanx untukx 
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masyrakat.x Maknax risywahx ataux politikx uangx 

adalahx pemberianx yangx diberikanx kepadax 

seseorangx agarx mendapatkanx kepentinganx 

tertentu.x Berdasarkanx definisix tersebut,x suatux 

yangx dinamakanx politikx uangx adalahx jikax 

mengandungx unsurx pemberianx ataux athiyah,x 

adax niatx untukx menarikx simpatix orangx lainx 

ataux itimalah,x sertax bertujuanx untukx 

membatalkanx yangx benarx (ibtholulx haq),x 

merealisasikanx kebatilanx (ihqoqulx bathil),x 

mencarix keberpihakanx yangx tidakx 

dibenarkan,mendapatx kepentinganx yangx bukanx 

menjadix haknyax danx memenangkanx 

perkaranyax ataux al-hukmux lahux (Setiyawan,x 

2021:x 230). 

Profx Dr.x KH.x Ahmadx Izzudinx 

menggunakanx teknikx ganjaranx dalamx tayanganx 

denganx temax “Islamx Agamax Cintax Damai”x 

danx “Politikx Uangx Saatx Pemilux Dalamx 

Perspektifx Islam”,x penyampaianx yangx 

dilakukanx olehx diax dikemasx denganx 

menggambarkanx harapanx danx menjanjikanx 

kepadax mad’u.x Dalamx halx inix dakwahx teknikx 

ganjaranx berkaitanx denganx salahx satux teknikx 

dakwahx yaitux Tabsyir.x Tabsyirx dalamx dakwahx 

adalahx penyampaianx dakwahx yangx berisix 

kabar-kabarx yangx menggembirakanx bagix orangx 

yangx mengikutix dakwah.x Tabsyirx jugax bisax 

diartikanx sebuahx informasi,x beritax yangx baikx 

danx indahx sehinggax bisax membuatx orangx 

gembirax untukx menguatkanx keimananx 
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sekaligusx sebagaix sebuahx harapanx danx 

menjadix motivasix dalamx beribadahx sertax 

beramalx salehx (Masdukix &x Anwar,x 2018:x 60-

61). 

Dalamx menerapkanx teknikx ganjaranx 

secarax benarx dalamx menyampaikanx pesanx 

dakwahx kepadax mad’u,x pesanx dakwahx akanx 

mudahx diterimax olehx mad’u.x Mad’ux akanx 

termotivasix danx berlomba-lombax padax 

kebaikan,x berlomba-lombax dalamx menjalankanx 

seruanx dakwahx yangx disampaikanx olehx dai,x 

jikax demikianx makax tujuanx komunikasix 

dakwahx tercapaix (Diax x &x Wahyuni,x 2022:x 

78). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

            Berdasarkan pada pembahasan pada bab iv, maka hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan dakwah Prof Dr. KH. Ahmad 

Izzudin M.Ag pada program ulama menyapa di TVKU Semarang 

menggunakan teknik komunikasi persuasif untuk membuat mad’u tertarik 

dan melakukan apa yang disampaikan oleh Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin 

M.Ag dengan kesadaran diri. Dua tema yang telah diteliti yaitu berjudul 

“Islam Agama Cinta Damai” dan “Politik Uang Saat Pemilu Dalam 

Perspektif Islam”, ditemukan beberapa kalimat yang mengandung empat 

jenis teknik komunikasi persuasif. Adapun teori yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah teori teknik komunikasi persuasif yang dikemukakan 

oleh Onong Uchjana Effendy diantaranya teknik asosiasi, teknik integrasi, 

teknik tataan atau icing, dan teknik ganjaran atau Pay-Off Technique. Maka 

dari itu dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Teknik Asosiasi 

Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin M.Ag menerapkan teknik asosiasi dalam  

menyampaikan pesan dakwah dengan menumpangkan peristiwa yang 

saat ini sedang hangat diperbincangkan masyaraka sehingga membuat 

mad’u tertarik untuk mendengarkan. Seperti temuan data yang 

ditemukan yaitu saat Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin M.Ag mengaitkan 

dengan peristiwa masih  banyaknya  masyarakat yang beranggapan jika 

Islam itu radikalisme ataupun terorisme dan masih banyak juga yang 

terpengaruh akan politik uang ,yang hukum nya sudah jelas haram. 

2. Teknik Integrasi 

Pada teknik integrasi banyak diterapkan Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin  

dalam dakwahnya dimana dalam tema yang di sampaikan dia beberapa 

kali menerapkan teknik integrasi dimana Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin 
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M.Ag berupaya untuk menyatukan diri dengan mad’u dimana dia 

memposisikan diri dengan mad’u sebagai teman yang berbagi cerita 

bahkan pengalaman. Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin M.Ag melakukan 

pendekatan dengan mad’u yaitu dalam pemilihan kata saat 

menyampaikan dakwah, yaitu dengan menekankan kata “kita” yang 

artinya “saya dan anda”. Maka dari itu mad’u atau penonton merasa 

lebih dekat dan menjadi bagian diri dari Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin 

M. Ag. 

3. Teknik Tataan atau Icing 

Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin M. Ag dalam menyampaikan dakwah pada 

program ulama menyapa tampak berupaya menyusun pesan yang akan 

disampaikan sedemikian rupasehingga mad’u menjadi lebih tertarik dan 

termotivasi untuk melakukan pesan apa yang disampaikan oleh Prof Dr. 

KH. Ahmad Izzudin M.Ag. Hal ini dilakukan Prof Dr. KH. Ahmad 

Izzudin M.Ag dalam merangkai kata-kata sehingga menjadi kalimat  

yang indah , mempunyai makna yang dalam  dan mudah dipahami oleh 

mad'u. 

4. Teknik Ganjaran atau Pay-Off Technique 

Prof Dr. KH. Ahmad Izzudin M.Ag  menerapkan teknik ganjaran  

dimana dia selalu memberi gambaran yang memberikan harapan agar 

mad'u bisa memahami ajaran Islam secara kontekstual dan Masyarakat 

bisa terhindar dari  politik uang sehingga bisa memilih calon pemimpin 

dengan hati nurani sesuai keinginan diri sendiri. 

B. Saran  

1. Bagi stasiun televisi TVKU Semarang pada program Ulama 

Menyapa ini sudah cukup baik dengan menangkat berbagai tema 

yang menarik terkait keIslaman, perkembangan dakwah di Jawa 

Tengah dan berkaitan dengan kehidupan di sekitar kita. Dengan 

mendatangkan para tokoh –tokoh ulama yang terkenal dan 

berpengalaman. 
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2. Bagi penonton TVKU Semarang, diharapkan dapat mengambil 

pembelajaran dan ilmu yang disampaikan oleh para narasumber 

sehingga tidak salah mengartikan apa yang telah disampaikan 

narasumber. 

3. Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa jurusan komunikasi dan penyiaran Islam untuk dijadikan 

sumber referensi pada bidang komunikasi dan dakwah. Peneliti ini 

sadar masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu peniliti 

mempunyai harapan kepada peniliti selanjutnya untuk 

menyempurnakan penelitian ini. Selain itu, diharapkan mampu 

mengembangkan penelitian ini. 
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